STUD! PERBANDI/NGAN PENDAPATAN PENGELOLA GULA MERAH
YANG MEMVIANFAATKAM KREDIT UMUM PEDESAAN DENGANM
YANG BELUM MENMANFAATKAN KREDIT UMUM PEDESAAR

{Studi Kasus Pengeiola Gula Merah di Desa Malimpung,
Kecamatan Fatampanua, Kabupaten Pinrang)

Loxmans> f

csmm—

A

OLER

INDRAWATI HATTA
2311100710051/4591630230

JURUSAN SOSIAL EKORNOMI PFBETANIARM
FAKULTAS PERTAMIAN
UNIVERSITAS “45"

1996



STUDI PERBANDINGAN PENDAPATAM PENGELOLA GULA MERAH
YARNG MEMANFAATEAN KREDIT UMUM FPEDESAAN
DENGAN YANG RELUM MEMANFAATIAN

KREDIT uUMUM FEDESAAN

(Studi Kasus Pengelola Gula Merah di Desa Malimpung

Vecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang)

01 e h
INDRAWATI HATTA

4591030230 / 9911100710051

Laporan Fenelitian Dalam Fentulk Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Pertanian
Fada

Jurusan Spsial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian
Universitas "48"
jung Pandang

1996



LEMBARAN PENGESAHAN

Disahkan s Disetujui Oleh

[

g

P
A “\\

R

Rektor Universitas 45

L ETIme N,

Bekan Fakultas Pertanian Dekan Fakultas Pertanian

Universitas "“48*

{DR. Ir.H. AMBO ALA, MS) 1 -DARUSSAL AM SANUSI, MS)




Judul Penelitian

MNamsx Mahasisws

Momor Polkok

Jurusan

Fakultas

-
-

(13

A1

Studi Perbandingan Pendapatan
Pengelola Gula Merah Yang Memanfaathan
Kredit Umum Pedesaan Dengan Yang Belum
Memanfaathan Fredit Usum Pedesaarn
{Studi Kasus Pengelocla Gula Merabh Di
Desa Malimpung Kecamatan Patampanusa
Kabupaten Pinrang).

Indrawati. H

4391030?30

Sosial Evonomi Pertanian

Pertanian

Disetujui Oleh

Fomisi Pembimbing

Pembimbing 1

ot

ir. Ny.H. Rachmatiah B. Idrus, MS

embimbing I1

0

embimbing 111

]

PR

Ir. M. dJamil Gunawi Ir. Faidah Azuz, MGi.

Tanggasl tulus 1 22

Decsembher 1997




BERITA ACARA UJIAN

Serdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas “45"
Hiung Pandang Momor : OK. 705/01/0-4%/X1/1974 tarnggal 27
Mopember 1994 tentang Panitia Ujian Skripsi, maka pads
hari ini Senin, 22 Desember 1997 Skripsi ini diterima dan
disyahkan setelah dipertahankan di hadapan panitia ujian
Skripsi Universitas "4%" Ujung Pandang untuk  memenuhi
sebagai syarati-syarat gun; menperoleh gelar Sarjana
Program Strata Satu (S1) pada Fakultas Pertanian, Jurusan

Sosial Ekonomi Pertanian vang terdiri dari :

Panitia Ujian Skripsi @

retua : Ir. Darussaltam Sanusi, MS
Sekretaris @ Ir. Rudding Malaleo { H
Penguii : Ir.Ny.H_Rachmatiah B.Idrus,MS ( ")

Ir. M. Jamil Gunawi
Ir. Faidah Azuz, MS5i { \ificg”" }

Dr. 1r. Sofyan Jamal, MS {

Ir. Aylee CH, MSi { 4\/‘@/ )

Ir. Thomas Tahir { }




CATH PENGANTAR
Fertama-tama penulis panjatkan nudl foFsRal Sy LU
kehadirat &allah SWT, oleh Karena Rahmat dan Restu-hNya
Jualah, skripsi dapat diselesalkan.

Penulis sangal menvadari bahwa hanpa bantuan  dard

2labh memberi patunjuk  hidaklah  mungkiln

AL WA

terwujud semua usaha penulis untuk mnenvelesaikan skripsi

ind.
Untuk 1ty perkenalkanlah penulis manvanpaikan rasa

tarima  kasih  serta snghargaan  yvang sabtinggi-tingginya

kepada Thu  Trobw o H. Rachmatiah 8. Tdrus, MS, Bapak
Tr. M. Jamil Gunawi ﬁ@bégai dosan pembimbing dan patuniuk
serta dorongan sejak panvusunan rencana panelitian sampal
pada penyvusunan skripsi.

Disamping ity tak lupa penulis menyampalkan rasa

rima kasih kepada =@

1. Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat TI Rinrang, Bapak
Kepala Wilavah Penerintahan Kecamatan Patampanua, Bapak

Kepala Desa Malimpung serta seluruh pengelols gula

merah vang memberikan bantuan sshingga penelitian ind
dapat berjalan lancar.

2. Bapak Dekan Fakultas Pertanian, Stat Dosen dan Karyvawan
Fakultas Paertanian, kKhususnya Jjurusan Sosial EkKonomi

Pertanian, vang soehnantilasa  membanitu penulis  kearah

senve lasaian shudi . -




3. aAvahanda Muh. Hatta dan ibunda Tercinta H. Sanaba,
serta adik wvang tercinta, kakak TIr.Muh. Tlyas dan
seluruh Keluarga wang telah banyak memberikKan semangat
dan bantuan sehingga penulis dapat menyml&éaiKan skrip-
a1 ini.

4. R@Kan*fakan mahasiswa sepergaulan vang telah memberikan
dorongan semangat untiuk menyelesaikan $tuéi dan
menberikan  sumbangan pemikiran  hingga skripsi ini
selesai .

Akhirnva penulis menyvadari bahwa skripsi ini belum
"mencapai titik kKesempurnaan, untuk i1tu kritikan dan saran,
penul{a terima dengan  segala kKerendahan T hati, guna
parbaikan selanjutnya. |

Semoga SKripsi  inl bermantaat bagi Kita semua dan
penulis doakan semoga jasa-jasa baik vang telah diberikan

akan mendapat imbalan dari allan SWT. aAmin Ya Rabbal

frlamin.

jung Pandang, April 1996

Penulis




BIOGRAFI PENULiS

THDRAWATT HATTA. dilahirkan di Pinrarg., 5 Meil

vang merupalkan  anak hergaudara

pertama dari tiga

pasangan Avahanda Muh. Hatta dan Ibunda Hj. Sanaba

berassl il

keduanva

Dunia pendidikan yvang dilalui sebagsi berikut

1. Masuk ZD Negeri 112 tahun 1972 dan

Pinrang pada

r‘} [ oy

pada bahuan 1905

[}
81
o2
o
—
-

[0S

SHP

H
0

oL Masuk tahun

Liat
htl
o

N

tahun 1988

O
r—
——
Y
6]
o
=

SMA Negeri 1 Pinrang pada tahun 1828 dan

pada tahun 1991

4. Talun 1901 masuly  dunia  Perguruan Tinggi

Universitas 45" Diung Pandang, Fakultas

Praogram Studi Agribisnis. Stara Satu (1),

Pert

19%2
dari

vansg

dari Habupaten Pinrang Sulawesi Selatan.

s

Camat

tamat

pada

sanian



RINGKASAN

Indrawati Matta, Mo, SEh/Mivm. FEFLOI0230/
‘q911100?10051 "Siudy Perbhandingan  Pendgapatan Pengelols
Gula Merah, vyvang memanfaatian Kredit Umum Pedesasn Dengan
‘yang Belum Memanfaatban Kredit Upum Pedesaan {Studi Kasus
Pengelola Guls Merah di  Desa Malimspung, Kecamatan
Patampanus, Kabupaten Pinrang), @i bawady  Bimbingan
Ny; H. Rachmatiah B. Id?us, Bapak M. Jamil Gunawi dan
Faidah fzuz.

Penelitian inid mempunvyal permasalahan yveitn  beraps
besar pendapatan vang dipercleh pengelola gula merah yang

memanfasthan Kredit Umum  Pedessan  dengan yang belum

memantaathan Kredit Umum Pedessan dan Gerapa besar
perhedaarn pendapatan pengelola gula meralhy Y Eng
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Studi perbandingan pendapatan pengelcls Gulas Merah

vang mesanfaatian Kredit Unum Pedesean dengan yang belus
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1. PENDAHULUAN

1.1. tatar Belakanrg

Dalam rangka mensukseskan pembangunan Nasional yang
telah di tetapkan Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara,
secara jelas dipaparikan hahwa gititik berathkan dalém Peim-
panguran Masional Jangka Panjana Tahap ke 11 (PIPT - IX}

adalah pembangunan bidang ekonomi dengan sasaran  utama

untuk mencapai keseimbangan antara bidann pertaniarn,
industri serta terpenuhinya kebutuhan polcok rakyat

termasuk kebutuhan 7 bahan pokok yang salatr satunya adalah

Lepurtuhan gula.

Pambangunan sekxbor industri  yang rerdici dari
irdustri perat, menengah  dan kepcll  wangat memban L

masyarakat dalam upaya membuka kesempatan kKeria informal,
yhusuanya dalam sub sektor industri kecil kerajinan rakyat
yang bhanyak rersepar Ol pedesasn. Gub sektor ini - telab
membuka kesempatan  kerja yang dapat memberi pendématan
epada angkatan kervja. Dieh karena itu perlu dibina dan
diarahkan cuna meningkatkan pendapatan penduduk YV ar
bermata percaharian sehanal penyelola gula merat.
Gehubungan dengarn itu telah dinyatekam‘dalam Garis-
‘Gariﬁ Besar Haluan Megara, yang perhunyi sehagal berikut s
FPembangunan industri keecil  termasuk induﬁtr; keradinan,

1



Cindustri rumah tangga, industeil formal dan tradisional di-

tanjutkan/diavankan untul mémw@rluaﬁ lapangan kerija dan
Kenempatan berusaha, meningkatikan plhspor, menumbuhlkan ke
MM an dan lkemandirian b@ruaaﬁa sarla meningkatlkan
pendapatan, bagi pengusaha kecil dan pengelola gula merah.

Untuk  itu dilamjuthkan dgan gitingkatkan bimbingan tehnis

dan hasil penelitian, peranglkatan produktivitas dean kepen-

[

gurusan termasulk pemasyaralatan Derbapal hasil
penelitian, peringkatarn penyecdiasn  babhan badou &

peramodalan/perkredi tan, serts perluasan pEmasaran nasil
proguksi  di dalam dan di luar negeri. Dalam huabungan ini
Kemampuan dan peranan LOperasl makin ditingkathkan.

Hal inj  meruniukkan bahwa upaya pemerintab untuk
meningkatkan pembpinsart sub sektor industri kecil'kerajinaﬁ

rakyat, masih mendapat perhatian yang cukup  besar dara

penarintah. Oleh karena ita sub sektor industri  kecil
Crrlouig strategis urctuk dikenbannkan, meEnginaat bakna

potensinya cukup besar di pedessan, sehingga dapat memberi
pendapatan yang layak masyarakal.
Ingustri e i) gula meralh  yang diktelola oleh

masyarakat yang ada di Kabupaten Pirnrvang, khuasusnya oL

Desa Malimpung masih seoara rragdisional terun temurun dan

sudah menjadi mata pencaharian wtama masyarakat di samping

ek tor pertanian, mesiipun masit  songat lambat per -

" kembanganmya di sebabkan nleh lemahryva modal usaha.




Dengan  adanve Fredit Umum Podesoan WG diberikan
aletr Pemerintah  untul masyvarakal guna menambab m&dé}
usahanys, sehingga  dapat meEningkatian pEndapastannya,
khugmgnyav Fetani atau pengelola guls merah vang ada gl
desa Malimpung. Sudah ads yang memnantsathan Krediit  Umuam
Pedesaan tetapi hanya sebagian kecil lebih  banyak YA
b@ium memantasthannva.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan uraian yang divemuvakan gi atas wmalk &
yang menjadi permasalahan sebagasi berikut
1. Berapa besar pendapatan yang'dipgraleh pengelola guls

meraly yang memanfsathan Kredit Umum  Pedesaan dengan
yang belum memanfzatban Kredit Umum Pedessan.

‘2. Berapa besar perbedaan pendapsatan pengelola guls merab
yang memanfasthan  Kredit Umum Pedesaan gengan yang |
belum memanfaathan ¥redit Umum Pedesaan. |

1.3 Tuiuan dan Keginaan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian adalab

L. Uritud meng@tahui Besarnya pendapatan pengelola Yy ang

memanfasathan Kredit ‘Umum Pedesaan  dan  vang belum

memanfasthkan Kredit Umus Pedesaan.

]

- Untuk mengetahuil perbedsan pendapatan péngeimla guila
meral vang telabh memanfaatban Kredit  Umsum  Pedeosaan
dengan vang belum memanfasathan Kredit Umum Pedesasn.

Adapun kegunsan dari Penelitian adalahk
Diharapkarn hasil penelitian ini dapst bermanfaat
sebagai salah  satuw masuhkan bagi mengelols guls mérahﬂ

guna meninghathian pendapatannya.,




11. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Pemilkiran

Froduks: merupakan prc%@é. untuk memparhbesar
kapésitag b&nda?benda, memenuhl keinQinan  manusia atau
untuk menyelenggarakan jasa—jasa untul mememuhi .k@ihginan
manusia (Winardi, 1983). Dengan demikian produksi adalab
keinginan dalam menciptakan dan menambah kKegunaan sesuatu
barang ataw jasa (HNssauri, 1580).

Adanya upaya manusia untuk menciptakan nilai tambah
Cgannidad guna melalui produksi itu, karena manusia selalu
gituntut oleh kebutuhan terhadap barang dan jasa, tetapil
alat pemuas  kebutuhan sifatnya langka, semakin langka
suatu barang jasa semakin tinggi pula nilail dan harganya.

Bleh larena {tu manusia edalabh selalu  meningkatkan
nilei dan harag itu, dengan cara aenciptakan produksi vang
berknalitas, tetapi keduanya sslalu mendapat perhatian
utama hagi produsen. Untuk itu diperlukan efisiensid dan
efektifitas keria dalam proses produksl, agay dapat mem-
berikan kepuntungan yvang memadal

Urtuk  mendapatkarn kualitas produksi  yang denikian
“itu guna memuaskan kebutuhan matusia, maka ada empat nilail
‘guna vang perlu diciptakan, yang menurut  Winardi adalah
produksi  umumnya  untuk dianggap bahwa guna atau kemam-

puarn  sesuatu benda materilk urenk memenuhi sesuatu
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keinginan manusia dapat diperbesar dengan penciptaan-
pﬁnciptaah :

1. Time utility (guna karena waktu).

2. Place utility {guna kKarena tempat).

. Form ukility (guna kKarena bentuk].

4. Suatu possession utility (guné karena pemilikan).

Hal ini menunjukkan bahwa penciptaan nilai tambah dan
niltai guna suatu bafang darn  jasa, disebabkan adanva
penambahan nilai dan harga vang dapat memuaskan Konsumen,
.penambahan itu meliputi kegunaan wakhbu, bentulk, tempat dan
 pemilikan.

Sehubungan dengan ity diperlukan sistem produksi

1]

untuk  menciptakan nilai  tambah dan nilai  guna sistemn

i

produksi berkaitan cdangan semua kKeputusan kegiatan,
pembatasan, pengendalian dan perencanaan yang memungkinkan
baerlangsungnya pengubah masukan menjadi keluaran oleh
praoses produksi (Harding, 1984).

Hal ini menunjukkan bahwa dalam sistem produksi perlu
diterapkan manajemen produksi, guna mengatur pengolahan
masukan-masukan untuk manghasi Lkan kKeluaran. Sistem
produksi sebagal cara untuk  mengolah masukan-masukan
sumber untuk menciptakan barang-barang dan jasa-jasa vang
berquna. Proses produksi adalah suatu proses perubahan
atau penukaran. Dimana masukan—masukan sumber - dapat:
mangambil bentuk yang amat berbeda-beda. Di dalam operasi

maemberikan masukan adalah barbagail bahan mentah, enargil ,




tenana kerja, mesin fasilitas, pen@rangan dan  teknologi,

proses  perubahan itu sendiri melibatksen  tidak  hanya

meneapkan  teknologi, tetapi Juga suatu penqelolaan yanqg
cerius dari semua variabel yang dapat dikuasail {Buftfa,

1983).

Kegiatan proguksi  barang Tatau Jasa, R L uk an
pengelolaan/manajenen yang efisien dan efekitif dalam

merencanaken  tentang berapa jumlah casukan faktor-faktor
produksi alam, kapital tenaga kerja dann skill vang dipers
Mukan urbuk suatu produksi tertentu, yang meeenuhli standar
kualitas dan kuantitas yvang diinginkan.

Dalam hubungannya dengan proses produksi  yanbhg  di-
lakukan oleh para pengelola qula merah  industri  kecoild
kerajinanr  rakyatlt, vang mengelola  input menjadi output
secara manual ata& secara Lradimional  yang  telabe ber-
langsung tUWUN*temUWUH, prev d o dirtingkatitan m@}&iui
penegrapan manajemen produksi meskipun sifatnvya pada batas-
batas vang sederhanda.

Penerapan  manajemnsn produksi  itu misalnya cdal am
perencanaan  produksi memer lukarn modal yang cukup, tenaga
keria vyang cakap dan teranpil dan teknologi tepat gQura
vang dapat memberilan hasil yarmg lebib bermuatu, sehingga
digemar i konsumen.

Dengan  demnibian péra penpelola  gula merab ~dapat
meningkatkan profitabilitasnya yang beravti menambah besar

pendapatan yang dgiperoleh, sekaligus gapat .meningkatian

Ctaraft hidupriva.



YT - Lo PR ~ e P . - s e ) 1
Sehubungan upaya manusis untul menperoleh barang atan

Sy maliea Timbullat fungesi-furgsi praodukeid, Furgm

produbst serapaban bubusgan secara fisik antera hasil dedi

dare Daran-os

ey furmgsdl aweraardduk can kepada o= ab Y e
banyak hasil berang Jadi yang dapat dibeerapkan kepada hita
Lidamara  Eila aenpunysl sedemikian banvsk  boeahb/ )’:«i:'i' keria,
geiumlal modal kapital, sebian bidang tarmah dan sebagairey s
{Yomeruddin, 1980,

Furggeil  vang dikemdiaran Al atas  dapal  disimpulhan

Cbaba terdapat bhubungan vang erat anlara beberapa masukan

Cfaktor pyocuk

&ty 0 Y o tenacos werlde.

vads g L

Apabila maschar-m ot tidabk ciperhi bungh o

SQetiap pengoanaan faktor prodoukel adalah merupabkan

ahaby ttw hilao

pengeluaran bilava vang 51 Factn o wariabel , g

| divelola  dengan Lalk akan dapal perubate eendadl lebib
kecil  ataw  sebaliknye  totalnya  menjadi  lebkih besar.
Keadasr demibian ind dapat berlaka hua pertambaheay hasil
gemakin berbwrang harena penambaban sustu nilail pada swsetoe
fahtor produaksiy ¥t st anE K an Yo i Koan Liftie Al
keraiban hazil vearag semakin berbuaramg.

e

fartgal. meduEr Dk & perancans -

Clap boglalan produ

pevencarnrane produdkisl dimaksad

PR o p ey P O T PR e
T W aIG TR LT darn

tematie unboak  prodouksd

s freerigga e RS R EPAarT SR &SR B1E

Cyargg abedy didalankan sehinggs ditiap-tiap baglan perusana-




& dtu tersedia wabibtu yvang tepat, temspat vang tepat  dan

Galeadn dumlar  vang Lepat, abhan eentabc dan Gahaoa-baban

tambahan dan perk (Marul e, 1580).

SEtiap procdas rugio geapecduekel suatl bharang atsa

Jama parlue mecilbicrkan kapass bBaeang %tﬂu dama  tersebub
proses peraps Gabane yang diperliulan, tenaga  Reria  yang
digunakan  den  sebagainya, guna aenetaphan biaya  vang
efesien dan ssngunitanghan . Setmbungsn dengan it dalam

proses proadubsi industrl kecil kersdinarn rakvat,  perla

ula ditersphart slELem perenc&naalt Qe ipun masih divelola
sECara Lradigional, @misaelnyva prodoaksil  gala  mecedy wong
mzamsr ok ane banare baka dem bahan peabarite, serba tanaga
kerja  vang tbtecampil. Feseous dta perloe diperbhiltuanghan
melalul perencaraan produekel, agoar dapst meabeel kewntioe-
garn wanyg optimal bagi pergelolsa gulsa merak.

Dadam perie i Ui s iﬁi ke ditelasuri  baresa  apabkab
‘p@ndapatan para  peEngelola gulas seeah dapat meninghkat,
ecltelar dilloas  deaov dibvembangban olaeh pemcrintate secara
intensif terarah dan terpadu. Hal ini dapat dibetabul dari
pola pengelusran para pengelola gulas osrah serla investast
vang mereks Loacessdarn dalam csahaoyas

B peErmerArcnal terhaadsp pars peredols

Hdanva pemiylin
gula  aeral pedessar, adaleh berbuduean uantuak seninghathan
perdspatannya sekal igus aerdinogbatlan tarat ticdupryya.

Karena  selama inl pendapatan mereba masih tergolang



rerncialy, sabiingad pada uaumnvs Bidop dalesm beterbabasan

peaenuban Bebututan venig dayead .

b cdy K airena

Rendabnya pendapalan para pengelola di
burasngnya wodal herls vang ditanankan dxlam wsalharya  dac
lemahnya manadeasn  serta  lesmabnys teknologi  produbsi.

Feosemus Atu eeniadl penghantat ﬁ&hingqa frendapactan para
pengelala bidak senloghat.

Vuerang  memnadainys andad vsahe Rarens beduwn  memadal
mannfaal fosilitas perscdalan darid peserintah, e ek &

beranggaparn badwa antuk menacfaathen fazilitas  kwredlit

ter-lalu sulibt karena tided mengaer bl prosedar veang haorus

dienpun, SEOENG MaTE SN s dan teknologli produbsl

kurang  dapat sergeabangkan asaharosa dan hanyva aeapsroleh

p2,) *=

&
laba  vang satgat windo, sekedsr uninkl endamin Rebutabao

e aeodlal wsaba vang

i . tntuk mend

bkl

Yeebite Ceaar harus peleris keras, Walapl apa verg ailperolet
Crddedk dapalt merninghkatban teoraf hidupriys.
DTG adanya pahkbloasne yang dirperikan kepada

11 keraiinan rabyval {(pengelola gula @erahk),

industri

diharaphan  pendapatarnmys dapat  asniirglat, Kebllaksanea

inntabh dalam  pe

Jre mibarigan industeri Kecill  berag inean

rakyal  yang tersebar di pedepcarn telanl ditetaprvarne dalan
Garie-Garis Bessar Haluan Megara yvang berbunvyi @ Pengdgemban-—

gan witayalerwilayal pusat pertoucbuban iodusted becdl i

i peacha pobtensi wvang dimild

selurtdy Tamsabs fiv warg didasaark

sataie pirriu dilaniutkan dengan

kYl widlayvaltt vang bersang
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srrclavagunasn  asumbher  daya mRImTuEia,

gk atlan v

serta swaber pembanguria fTaanmya devgan

a b &

satilian kelavanan ehonami dan ta AT -

[ mEinneE s

Dalam tubumgan iad perle ditingiRatkan b rlaltan  peragems

calam rangha emaperbokaoh

brargan drndus bl

beeatuan @honoml oasional.

Industei ke SRy chri-ciel sebagal berlhot oo

51 dari hasil produksi @0 prodoabsi

Tt

adeacyae s taradaor s

wr it pasaran Becdll, perodub cepal oendadd busul, beboluhan

whcharere are, 1280).

taenaga ahli Rurang

Bdarrva Wpraceas pemenr Ao talt urctul awaebing dare aengemlyang -

rmebhar di wilavah/

kan sentra-se crd kecit ) yang f

Y

dasralr di Trwd cize e indusiei e il

e

e at e e s, el awn

v Yadrinya yang e disekltart

L MEnarid ang e

[

seqpactaat Merda baca.

ernsadia o

2. Mesnbaadka R

2o Merwndeng penvebaran pendaparan masvarakat di eekitar-
ERVE

4. Merciptakan perluoassan paEar, dengan cara paemnialaan

dedairs distegd bue i daril usaba yeng sedab berbesbang .

Laru Dall dalaun

. Henemukan AV

dadam pererapan btebnologl tepat guna.

He Melancartan aeb [l AR g QU R S g

Lata dan sebagecin

Poengembangsn serdirs industrl kecl) dioarahbkan RKepada

porciptaan tklim  wvang sebhat, sesusd dengar perbusmbanen
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akmnmmiA melalui keris sama lintas sektoral  vanag  terarah
Aan terpadu. Metmd& perbinaan yang gigunakan dalam pem-
binaan ini adalah pendekatan penub vakni  metode  yang
mengtapkan  falsatah pembinaan yang mengarah  segala daya
upaya semaksimal mungkin. Hal ini dimaksudkan agar para
perngelola  dan  pengusaha ekopnomi lemath  yang b@?gerak
éibidang industri rumah tangoa, dapat meningkatkan pen-
dapatannva.,

Sehubungan  dengan ity saka  peanerintah melakukan
terobosan—terobosan yang b@rtujuéh untuk  merubah sikap
para pengelola gula merah, oelalul pendekatan  terus-
menerus dan berulangkali. Dengan harapan pada  gllirvannya
naﬁti para pengelola dapat menerima  dan menerapkan
teknoloqgi tepat guna dan me;perbaiki maﬁajmm&n usahanya.

Disamping pemerintat berupays merbina manajemen  dan
teknologi pengelola Juga memberi kesempatan untuk meman-
faatkan fasilitas bkredit misalnya Kredit Modsl Kerja
Permanen, Kredgit Investasi Kecil, redit Umum Pedesaan dan

sehagainya.

2.2 Hipotesis

Fengelola gqula meran yang memanfaatian ¥redit  Unum

Pedesaan pendapatannya lebih besar daripada pengelola quia

mEvah yang belum menfastkan Wredit Unum Pedesaar.



ITYI. METODE PENELITIAN

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasl penelitian inil berlangsung di o Mal Lmpurig .,

AMDANLE , Eabupaten Finrang, karena o

o

wmramatan  Pat

tersebut  memiliki poternsi baban baku  gula  woerah  vang

cukup besar. Fotensi te ehut nampalk dengan Jelas  tuambo-

hannya pohor ernau dan didubung oleh beterampilan penduduk
sebagal pengelola gula merah turun temuron. Waktu  pelak-—

sanaan ini berlangsung selama tiga bulan, mulai  Oktober

sampal Desember 1995,

3.2 Penentuan Responden

Lokasi penelitian ini memiliki pendudul sejumlah 54

arang vang mata pencahariannya bagal pengelola gula

merah. Fanentuan responden dilakukan dengan cara perposif

valltu mengambil Tuwrabl pengelala gula  merah AT
mexmarn faa bl an Eredit Usum  Fedesaan  sebanvak Log %
(XS oramog) odan Y& bhelunm  meaman faathkan Fredit  Umam

=

zara acak sederhana sebanyak 3% 0%

Pédw%aaﬁ" cdipilit

(1% orangl dari I% orang pengelola gula merah lainnva.

3.3 Pengumpulan Data

11 dua macam data vaitbu

FPacda penel itiam ini diamb

ah data vang diperolebh darli  responden

-

1o Data primer adal

pengelola gula merabh eelalul wawancara Langsung cherneyan



menggunakan heesliorer

¥
dess seperti Jumltab
geogratizs dess,  dao
bantor deca Mallapung.
3.4 Metrtode fdnaligis

Dal ain

¥

P taEan
v ompferata f derngan
berilun @

4

L. Meaghl tung
pmngeldla gula merab,
Yigngri tunyg
pengelola gula mer-ah.

L. Yenghld tung
pengelola gula merah.
AL Pembardingban

e dampoi

uktikan bigpotesa sebagdaimana yoarwy daikesebakan da

dengan aeEngaquneianm

LEURY,

Sekunder adalal dalts yang merosanghul

ez Y sl an

presrid e e TE

przrgslvaran Diava produksl

pendapatan bereih rata-rals Leduas

prezrndapatan

pengelola gula merah dengsn Uji-t,

rraran

13

{berups pertanyaanl .
comentand

pendudul,  poltensi lTetak

sebagalkn Terd  diperolsihc derd

il diguaakpre eestode analiels

peir bl bur g an satiagal

ke

thoae

boror produbsl e} camprond:

kedua kel oropok

Yoer ) oy

Yrered rata-rata P =T TR

QR e

333

atas,

i bt { St 3 arra,

[N
~
L

Sk

Ty
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Dimana 2

EA

4
AL

s,
-~y

i
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i
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.
oy
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-
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-
7

LY

Rata-rata  kelompok estu (peogelola guls  aprar vang
mzmsritaatran ¥redit YUmam VPedecaan) .
Fata-rata keloonzob dua (Pengelola veng belum memar o

stkan ¥Yredil Unun Pedesaardd .

Standear deviasi helompok satu.

Standar deviasl Lelowpol dws.

Yonsep Operasional

Gl adalabte gula vang cerbust darl  &air a@&nau
verig telah diprozes meniadi gula.

Penpelola gula seran adalar o r'e:cr'«é) VEG MERQUEETRRE AN
ataw mambuat gula merah.

Kredit tmus Pedessan adalah Garitusn vang diperikan
Lepada pengelola urbuk menambak medalrva.

Biays produksi adalah seloroh Siave yang  diguriakan
dalein proses produksi gula smerah (Rpdtabun).
ﬁwndapat&n botor sodalat sedumlat hasll vang diﬁernlﬂh
pengelola gula mecah dari hasil penjualan gula maraﬁ
fﬂp/tahun). 1

FPandapatan bereib adalabh selisin antacs freive S i
botor  vang diperaleh dengan biayve vang dikelusaloan
{Rp S Cararny .

Memarnfastlan Yredly YWiae FPedews

. adalal peraelola
vang asengambil dana Kredit untuk senambah peeraodal ane

M ék oy
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ang elum mengambil Smenprolen

brare moda ) rova.

adalah penge—

Credit antuk



IV. DESKRIPST LOKAST INDUSTRI GULA MERAH
4.1 Keadaan Umum Desa Malimpung

Untuk  mengetahui kKeacdaan umum  dasa Malimpung,
‘Kecamatan Patampanua, Kabupaten PRinrang dapat ditelusuri

dari segi geogratis, mata pencaharian dan sebagainva.

]

4.1.1 Letak dan Pembagian Wilayah Administratif

Desa  Malimpung adalah salah satu desa vang ada di
Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang, terletak sekitar
10 km dari ibukota kecamatan, 18 km dari ibukota
Kabupaten;

Secara administrasi batas desa Malimpung adalah -

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Enrekang.
2. Sebelah Timur‘berbatasan dengan Desa Padang Loang.
5. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Watang
Sawitto.
4. Sebelah Barat berbatasan dangan Desa Sipatuo.
Desa Malimpang terdiri dari 3 Dusun vaitu dusun

Pajalele, dusun Malimpang dan dusun Palita.
4.1.2 luas Wilayah, Topografi dan Iklim -

Luas wilayah desa Malimpang adalah 2850 ha, atau 28,5

4 0
Km* dengan topograti pada daerah datar dan berbukit.
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Kaetinggian 700 meter diatas permukaan laut.

Adapun luas wilavah setiap dusun di desa Malimpang
dapat dilihat pada tabel berikubt ini.

Tabel 1. Luas Wilavah Setiap Dusun DI Desa Malimpung,

Kecamatan - Patampanua, Kabupaten Pinrang,
1995,

No. Nama Dusun Luas Wilawvah Persentase
(ha) (%)

1. Pajalele 1100 28,5
2. Malimpung 950 35,3

3 Palita 800 B O )

J i m 1l a h 2850 100

Sumber : Kantor Desa Malimpung, 1995.

RDengan melihat tabel di atas bahwa dusun vang terluas
adalah  dusun Pajalele dengan luas 1100 ha atau 3I8,46%
saelanjutnya dusun Melimpung dengan luas 950 ha atau 33%3,%5%
sedangkan vang tarkecll adalah dusun Palita dengan luas
800 ha atau 28,1%.

Adapun  iklim di dasa Malimpung ini bila dilihat

Jumlah rata-rata curah hujan pertahun adalah  2.300 Mm/

tahun, beriklim tropis dengan suhu udara  berflukbuasi

antara 27 “cC sampai 32 “cC.
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4.1.7% Feadaan Fendudulk

1. Feadaan Pegndudub Berdasarban Umum dan Jenis Kelamlin
Desa Malimpung berpendudul sebesar 2,824 diwa,  yang

Yergir:  darid 2331 iiwma pria deo 1A9D Jawa mardia. Dengan

melihat  Jumlah  tersebul babwa pendoadaels oveang berienla

Lelamin mandte lebilh besear dibandingban gria. Untuk lebih

delasnva dapat dita lihat pada tabel berilkoet ini.

Tape) 2. Meadsan  Perdludulr Rerdssarkan Keloopol Usore
darnn Jenis Welamin di e Mad Lagsuing, K
Tar Pabtampanus, Yebupaten FPinrsng, 1995,

o T~

Phr, Welompoi Uaarr denie ¥elamin Jumlalr

(Y ahun Fria Vanita {Jdiva) £ %

e o0 - 4 e T8 %11 18,0
117 147 264 9,3

; 1 RO T 3R

Soeend

o 47 99 X 5

4. LT 4 ‘7}"3 L7 89 147 5.2

- ; L = e = I
a. A% - R B G2 2H7 U
<. Hi -~ 43 R ) A Y S g &

12. o obkeatas a7 iy Lol A, &

) I A1

Jouowm 1o oa h

Sumber : Hantor Dessa Mallepuang, 19%05.
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Dengarn melihat tabel diatas bahwes  pendudul sanita
Jumleatmya sebaryak L4970 Jlws dan perila sebaryak V3R G lwe.
Jumlan pendudul yang non produktit sebanyak 1081 jilwa  dan
Cdnmyad pendudel vang produbktif eebaryak 74T Fiwa.

Bila dilibhat devi rabio behan  tanggungan kﬁluaﬁga
adalat  setiap 100 orang perdudal varg prodaktiof £@rﬂapat
L2 orang setangoung pendadul yang tidak  produktif. Usaae
varg  tiday  prrocdok it oadselan G - 14 ksbwee darc G0 taluwn

L =

ot darn yang produabtif oadalabl owmar 1S - G40 tabarnie

{Yampiran R,
2. Yeadaan Penduduk Pedasarkan Tinghkat Pendidikan
Fendidikan seceecrang akan mempengaruhi cara barfikiv-
Ty Pﬁn&idikah varvg relatdlt tirggl dean umns yarng macda
menyvetabban sesearang lebih dinamise.  Pendidibken diperolen
dari sumbrer Toreil) daoo vaidsbh foradl. Pendidilare foramid
o

Lol &b, sedanghan yang  tidak  foredl

adalal dari bangho

adalal  pengetaltuan yeng diperoleh derl nasidd pengl it taa
darnn pengalaman-perngad amare dart o arang leadn  maunnun prada

e L & A

& Gan tain-daoin, Diesawping lhe Tingkat pendidi-
ban dapat merupaban fakbtor yvang seerndorang sesecerang  antalb

ertivic dan bertindar Tebih resionald. Dildogs bahea mab in

mamut mEngungkan adarcya Lesempatan ekonami vang lebih beibk

daYam wehddupan.
[URERTIN renih dedlasnya dapat Bita Tihatt Label [$1C Tl AR

agrd .
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Tabel J. Persentase  Tinglat Pendidilban Peadudobk o
raa Mal impuang, Kecamatan, Patampanua, ¥abwe
pacten Firrrang, 199%,

Mo, Tinghkat Ferdidikan Jirad sh Ferasnbase
(N EETEY LA

1o Taday Tamat S0 &R s

2. Tamat SD 1332 ' &3

D Vamat SLTE KRS

o

4. Tamat SLTO ey 4
B. Tammat Akademik 1% 1

Hae Barijana 4 <

Juml s h 2104 ) 160

Sumbyer 1 Kantor Do

Mal imping, 1995,

Fada Tabel tersebul terlinat vabtwa pendudoy o Dess

Malimpurg  tinghkat pendidikan vang terbanyak adelal  btamat

‘_a

Sekalal  Daesar Sy vt 3R atsr 53N dengan demlikian
pandudal di dess Malimpuang ol terhicdsr dari buta aksara,

sehingga pendusu) tersebtut dergan auedabs oenerims Lnovasl

bara wang sangal mewbantu dalss peringhatan veahanva.

3. Yeadean Pendudul Berdasarkan Mata Pencaharian

i Desea  Maliopuwig mespunyval mata  pencabarian widg
berbeda-beds setangoa menvetabkan pula  adanysa tingkat
pernghasilan wang  berbedacbeda pala, dengan penghasilan
vy erbeda-beda terséebubl eaks dapet dilirst timmpiat
)

boerse ) advberaan Pk-tale! bBerbeda pala. U bl Tbrile derlasross

napat dilihst pads tabel berilooal ind.
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8. Tukare Jaral

P. Tukan Cobor

Pakure Bayi -
Marteri
GRER
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Jumlah 1004 ' 1.3
Sumiber 3 Hantor Dsse Mad bopoeag, 995,
dasarian tabel, terlinet babees paerdadul yang bev--

maha pencatesarian dl

jralirg Lasreyad yasia

v edaladr ouabkan

pres

tar i

Lideaurg pertanian oaapareyal
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vang hidup di desa mehaglan besse menggantunaican Hichapryva

dari seltor pertanian.

4,.1.8 Sarana dan Prasarana
1. Bidang Ekonomi

Berilot i adalahn bteadaan sarana bdidang ekonomd
varng ada di desa Malimpuné dapat dilihat pada tabel

berikut 1ni.

Tab®dl 5. Sarana tkonomi - di  Desa Malimpung,
Kecamatan Patampuan, Kabupaten Finrang,
1994,
Mo . Jenis Sarana Ekonomi Jumlah (buabj
1. K U D 1
2. K1 0% 7
3. PASAR : 1

Suwinber @ Kantopr Desa Malimpung, 1795,

Dari tahel tersebut di atas terlihat babwa saranas
bidarg ekonomi  yang ada di desa Malimpung  sudab ookup

yaifu memiliki WUD 1 buah; “Yios 7 vbuah, pasar 1 bush.

2. Bidang Sosial
Sarana dan bidang sosial yang ada di desa Malispung

dapat dilihat pada tabel berikut ini.



untuk keamanan desa Malimpung terdapat

oy
Page

sa Malimpung Kecamatan

Tabel H. Sarana Sosial ai De
Patampanua, Kabupaten Pinrang, 1994,

Na. Jernis Sarana Sosial Jumdlah {buah)
1. Pustuh | 1
2. Foasyandu . 4
3. Seﬁolah 3
3 . Masyad 4
5. - Sis Wamling G

Sumber : Kantor Desa Malimpung, 1975,

Tabel di atas terlihat bahwa sarana sosial Puskesmas
pembantu sudah ada tewspat masyarakat berobat apabila adas
vang sakit. Di bidang pendidikan vaitu sekolah sebanyvak 3
buah  dar tempalt peribadatan sebanyak 4 buah  sedangkan

5 buah His Kamling.

3. Bidang Perhubungan

Untuk sarana bidang perbubungan yarg ads  di Desa

Malimpung dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 7. Sarana Perhubungan di  Desa

hecamatan Patampanua, Ksbupaten Pigrang,

1974 .

Mal impung ,

¥
C o~ eameaar

N . Jenis Sarana Perhubungan Jumlah (taah)
L. Mobil : &
2. Motor 14
3. Sepeda 107

Sumber : Kantor Desa Malimpung, 1795,

Pada Tabel di atas menunjubklkan bahwa desa
memiliki kendaraan beroda empat (mobil) @ buah

buat dan sepeda 107 buah.

Mal impung

motor 1é




Y. HASIL PEMELITIAN DA PEMRAHASAN

5.1 Identitas Pengelola Gula Merah

ldentitas pengeliola guls wmaralr mecapaban clel yeang
terdapat  pada diricnyve dan dapst  seapengarubil kegiateon

UEGEIEENY & -

S.1.1 Umuae
Wanur seorsng pengelola sangat barpengarate terhadap

Vamaimpaurs Kerjanya, boarana peheriaan pengelola gula gserab

aombututtheare fleik/ tenage yvang kual, cars bherfikic seria
dapat  menggambarkan pengal asmannya dalam  wsahanys. Pada
Winlifry s - pangelola varg berumee aodas dan sehal sty el

Fiaibh vanmn lebih beser darlipacds perngelola vang lebibh toaas

avomndte danrn cehat el tab

cuata e adt VERE

dimamise dan @mempuanyal wawasan berfikis veerg luae anthuk
merdnghatkan taral hidup eerers eerbta DECETL @ETAOQUTGG
resiko. fAlan  tetapi pengslola tus, e lain Karena

singmyaaky freihova antid Yeboerr ja Jun&

kevervatasan
. . *
cdipergarubi o oleh pengslamanrnya cehiingoe bebti-hatl dalam

e Ll oiha

ey
W




Untuk lebih jelasnya kita dapst melihat dalam Tabrl

N

berikut ini.

Tabel 7. Prosentase Menurut Kelompok Umur Pengelols
Gula Merah di Pesa Maliempung, Kecamatan
Fatampanua, Kabupaten Pinrang, 1794,

Pengelola Gula Meralb (Orang)

MNo. Keiompmk Ulmuar - -
Masalzat A ton Nasabah A

1. 20 3 24 1 by 7 i b,7

2. z25 o 29 2 13,3 3 b7

N 30 - 34 2 13,3 b &, 7

4. 35 = 39 7 Qb7 3 20

5. 40 - 4.4 1 &,7 3 20

6. 49 = S0 2 13,3 & 40

Sumber : Dats FPrimer, 1275,

Dari Tabsl tersebut dapet dilihat bahwa rata-rata
wnur  responden merapakan kisaran  umur prodoktif dalam
melakuan  aktivitas kerlia. F¥elompolk umur  yang paling
dominan  dntuk pengelola nasabah adalaﬁ umr 2937 tahun
yaitu 7 orang atau 46,7%, dan pengelola non nasabah adalah

45--50 tabtwun yaitu & orang atau 40%.

5.1.2 Tingkat Pendidikan
Pendidikan adalah mulal didapatkan ditangku sekolah

sampal tamat dinyatakan dalam tahun. Fendidikan pada
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ety A akan meapengarchi care berfikicr  dan mengambil
Feputusan vang berbtabuangsn dengan bewnsdoan LS AVEIT TV E
Doy s demibian binagkat  pendidikan berpengarub pacta

Ak ivitan

TR

tiatan  ewsegrang. - Semakicc bLingol tirg

I~

pendidiban blasarva teliti  delam  smengambil keputusan.
Begales  epultusardegs suden dipertiosbanghkan sessual dengan
resiba vang wrug ditanggungrnvea maupun keuntungean vang

abare diperoleh,

trreds lebin jelsenya dapat 2ilibat pada tabel berikat

Tabel 2. Persentase Tingkat FPendidiban Pengelols Gula
Merads dx Desa Mal dmpung, Yecamatan
Pabamparais, Yabupaten Pionesang, 199%.

Tingkat Pengelols Sula Merah [Drang)
Mo. Peadidibans

Mim sl A o Nasahal pie

L. Tidak Tamat SO 4 o & “ HD

0 o Tamat 8D 10 &7 ) 40

% Tamsl ST 1.

il
i

Jumdah 1% RG] 15 L0

(N

Sumbere: Data Primer, 1995,

Rerdasarkan  tabel tersebul terlihat  babwa tingkat
pendidiran  pengelola nazabialn yang paling  domivan  sdalah
tamat BD sebanyval 10 orang atau &7, sedangkarn non nasalkah
aftadan Lidsk  tamal S0 aebarcvad 9 orsng atau A0 PRFlaTe]

03

baaiyal , igeloal a nasalah varng tidak taeal 8D sebanwvak 4%
g 2 p ] P

ey ey

crrang atew WU dan vang tamet SLYP L orang ataw HY



seddangbkan noan nasabalhy vang Yaaat S webanival & orang atsa

LA

A%, dan vang temat SLVP tids)k mode.

%.1.3  Jumlah Tanggungan Keluarga

Tangoungare  Lelusrga adalah semus orang vang  bingaad
dalam catu rumah tangga atadpun bevads di laar raeaby wvang

e 5 T e i ad Tangouuiaan  kepal s bmlaaseQas. o dumlal

tangoungan keluwrps menpengaruhl pengelola dalesn sengeloala

f

L

aldrrya  Barerns lzz&‘a'*}’at.(k.‘u.i‘ru;;an dargant Tinghst bRebhidupan den
pemenuharn bebutuhan keluwarga. Dalam hal  ind ditebkankan
bty @madkiee bessr Jwielalh tangoungan Belusrgs aabkin bewaa
pula' Biava yang bharus dibeluasrbkan.  etuk lebiby jelazsnva
dapat  dilihat  Juwwlale bangogunigan Eeluarge practa Tabeel
beribul dnd.

Tabel 10, Jumlarn  Tanggueogsn ¥Yelusrgs Fengsloels o4

Desa Mal Lmpuarng , Weo amatan FPatampaiita,
Fabupaten Pirrang, 1995,

Juil e Vangaouuagear Pengelala Bula Mersh (Orang)
Mo. eluasarga

Mamaibral A Mam Masabah A

[
¢

b
g8
£
4]

b NS < &

< % & 7 37 & A0y

Jumlah 1% 1900 15 B

SQumbrers Data Primer, 1995,
Pada Tabel di abtas terlihal babhwa tanggurgarn ke lisegs
1-3 orang pada pengelola naesbiabh mempunyal jumlah yaotu &

arang abtau SR dao non asesbabh sebanvyak 9 ovang ataw 0%,

tangogungan keluwargs  4-&  orang pada  pengelola nasabah




mempunyal twnlah 7 oovang atauw 47 dan non nasabah & orang

atau HOU.L

%.2 Lahan Erau Sebagal Potenei Suasberdaya &laam
. ¢

Pohon enan yang Banyak tumbah di desa Mal mpang,
Fecamstan  Pataspanus, Kabupstern Piorang adalah mafupakan
satah satn suaberdaya alam yanig tidak dimiliki dﬁaé laire,
Varens fpopelast Damsbubane aod cubuagy Dessrr mer  adlitan
tumbuban ind measilikil nilal ekonomis yang aukup tinggl.
Luas areal pohon ensn G desa Mal Lopung ya_:lL Lo AE N

di dalamrosn terdapat 205900 pohon enaa. Bebelum ada
peremnadaarn tanaman Snaw 91 dess inl, pohorns enatr Lo dengan

serdirinya secsara alamil  merddadi Pt s e Lah sam B2 sl

Garaulu, serdngge popul ssinys sangat b

i

E&I .
Manusia yvang adae disskitarnya selalu ditantut uanlhbuk
meaEnhutl Rebubnhanreya, ks potesn ensaa tereetat pada

mitlanya ditebang  vang beruamar tuwa, batengrnve dijadiban

peralatare Puman tangos  sebagsl pasabl el as L Te IR T 2

tradisional, pelepsboyva dijadibean kayvw babar,  deunnyva
bagiasn  dalam atauw i€l batang oidadibasn sebagal baban
makarcan pokol Derups sagris

SQetelah aatusla mengeltalil babtmae dacril panghal pelepat

sratt vang mengeluarban bunga yang abkan taombuh o menjiadl buahn

dapat awenghad Y Ran roddaaman yayr vang oaikast dan &lami,

matia panusisa ouleol menyada ador o enea dalam Jwelabl yang

-

Lambat lain karena alrova cubap banvak dan tidab

m g . . C L eerkae el WERL RS RO T e



digdviuat sekaligus dan hanya tahan disispang sehari

et
semalam  maks  f5lr osnsar yanhg sants dtu eecladi keout dan
memabukban, tetapl masih digensri sebaglian penduduk,
Setelah pengetahuan pandudok Lefa k. ez Camlyah
falad el amiy enaae Lt dimasal dan diolah  mendedi pula
wirralt sEhidingis eeniadl sunber aate pencaharién Jrenduduk

varg dapat semberli pendapatan vang semnsdal btk senutup)d

Dizys nidup setlap tari. Hingga dewssa ind easih telap

ditehuni dan dikelols seEcara tradisiornal .

Froatuksl  nira pertamas-btams, aebdll . bumbiraeg S tabung

mide ladne beri hapur sewdung sendok teh dan sedikit abae
rabiEpt,  yang telah dilepss/ddtumpul. secaras periaran-alan
{Jatigan somnpal gepeng) . Campur&aﬁ vapar + akavy rebet  ind
disetul  lsru. FPembwrian laru  inl dimaksudkan untuk
mencegals niva menjadi asan, sebab nira yvang  asadn Ak e
BerpEerngarun pula pada kualitas gula yang  pemasakan nira
mer 3 act i gl Ok an tetapi, Jikea peEsnbier b an laamu ired

terleln  banyak dapat pulsa berakibal burang balb . Yakni

wErtnia dan rasa gnla wang wilben  menjadi s
feEna ik, Had  aed beraril puls wmengakibatharc rendabtivya

tualibtas gula.

tanghsi  bunga emas yang telab didris dengean pisan Wingga

desreg e Jua e & &R Crhré . Proses lnd i aws dreeaul

prarvtl e @ s .
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Dalam prozes penderesan ind, rlra harus diambil
zebaryak dux kali o dalam sehaviova, vaknd p&gi it %mrg
fierri . Busbung yeng dipasang pagl hari barus disasbll  sore
hardl, sebkalibnvs bowbung yang dipazang sore hari  harus

i iars

segera diambil pagl harinva. Wabto perngere

diperhativan berar.  Sebab kadeuw berlslo daws, oira  yvang
dihasilkan  &ban terlaluw asam, seskipuan telah diberl
Campurrarne taru. Sebagalamana btelah dlsebutban tadi, nlra
ey agam abarn subkar dimasel sendadioguala,  abtaw mangh i

Nira bereebot Lidek akan eenghesithan gula,  oelairdarn

Magry e akan meniadi cuka atawn gleli.

5.3 Teknologi Produksi Gula Merah

Dalam proses produkst guls merah diperlukan 1

irput vang  terdiri  dari habern baku o &ire hra . Dabuan

pembant kemisri  untur mengkel than  dar kayuw bakar,

P& . Dlerhe Vvarenra Tiu

peralstan-peralatan dan herags b

are ini dibagi menjadi cuaa paragrat,

mik & dﬁﬁlani sl biabia
Quinag merdel ashan asmgenal peralstsn produtat dan‘ preogEe
ﬁrmdukai beribat i
5.3.1 Peralatan Produksl Bula Merah

Untul  menismin kegiatan prmdukéi gula  mevalh setiap
hari  digunakan peralatan yang maelh  sederbtana aehinggs

bwrrang  mampu aengenbangkan usahanya baik secara  kualitas

mavpane Buarrl i eaw . Adapun peralahan yang digunakan  dapat

dijelaskan sebagatl berikut



[ e

1. W a 3 an

Walarn adalah sustu &2al yvang erfungst sebasgoedr teapat
‘urituk memanak air nira. Alat tersebut terbuat deari beci
vatg DEerbentul bundac cekung d@néan garis tenrgat 75 OCm dan
tingéi dasar tengaly 30 Cm, pada pingglr stas terdaspat  dua

pegarngan yang bterlobarg setengah lingkaean.
2. Pengadulhkbk

Fengaduk  adslah sebuah alat yang berfungsi oengadab
aivy nira verg soedang dimazak di dalam wadan, alsat twwméhut
terbUsat darl kava, vang berukuran pantang %0 Cao dan Yehar
witwy  peangadud 1% Oa, sedang gevis tengah wiuwng pagangan

atfalanty & Cwr.

3. Jubing

agaw‘ alr nlra vang telabh mendidibk seluap dan tuwspatn dari
raiar. hlat dnd berbectu) Lisba yaiig oemakal pegatgan
paniang. pada bagian dasar dubing  diberi  lubang-lubang
berdl, tesbual deri teapueuny kelapa yang beruburas gavis

tengadr L0 Lm, tingol daorl dasser fubing 19 Om desr pandang

JreQEngar Cie terbuat dari bambu yvang dibelab dan diraut

sedentiblian rupa.
4. 8lat Pengering

Poanyaring  adalan  sustu zxlat vang  berfungsi wotob

meryaer g atauw memisabikearn botoran-btoboran ataw GRS
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daktu air nira diteang dari tabung bambu ke wajaen tempat

R ERY &I . Slat bl herbust dard kadlo hedus GERgan
pinggirarn  diei o ke stan kawst berbentuk peraegl esapst
atau lingkarasre dan disgkelilingt linghsran diberd  dakd tas
henang, dengan  gerie tengahl 300 Ow uantuk dalan yang
Berbental Tingearan dan 20R3I0 o untuk yang berbentuk segl

eitgrat .
5. Rak fir

VBerfurgel  wntakr apoberseinkan alab-alal cetaban yang
ahkan  dipakail ager tidak selevat, alat ini terbuat  dari
Batarng kabu varno berbeniar sapast persogl panlang Borukaran
paniang %06 Om dan Leber 30 Ca, pads bagiran atas kawu
treebul dipahat denogsre Ledaslamarn 1% Corvr SETA Qo

L SO

ovhutk lubarng espel persegl bulaer sangbar 20225 Cn.

b, MAlat Cetravan

Glat  Anmd berfungsi untub esncetsk guls  merah vang
telah selesal dimassalk, terbust deri batok  kelapo atan
tempurang Eelaps vang  dibelahn due vagdan ataw RSt Aty
cdiemiril, dengan nbuiran gearie tengab L9 Om.  Disamping  ito
ads puls cetaitan bereel snpat vang btaerbuts dari kayw
B X ek | dipalat  bagian  btengabtmya berabweass 150000 oy a
Brong g a s arat CEtatErs tergaritunng dard VELngloan
.pwngﬁlmlm o) & ey ah

’ -



7. Etak-Etak

Hlat  bBerfungsi  wekok @enhgarbil larutan gula pads

wadan  vang akan dimasab pada alat cstakan,  terbuat dari

Lenpurang kelsps yang Lerbeniub Lovige esma eiel pads

metiap  sudut  agak  tumpul  dengan ukwran sisi 100 Om.
Diesiaping ALl &da pula yane terbust dari besd  pErggunasn

wlat imdl bergantung deri bemawean pengelola gula msrab.
B, Tabung Bambu

- Tabawng el Derfungsl sebagsd a2l uantul eenampung
aly niva yang telabh disadap. Alat inl terbuat dari bambu
buning danr  heras, berukuran pandang 00 Cm den garis
tergah 15 Cm. PFPada baglan lubang ates dibhubungkan setiap
ruas dengan acnghiilanogkan tulargg bamba ) tengsh eshingos
Bariya ruas paling bawah yang tidad dibocor atauw  dihilaog-
Lert barens bherfungs: sebagsal deszss tabung . RBanyakbva raas
bambar yang dibentak menjiadi babung vailtu antara 9 sampad 7

[ KRR
. Glat Pembereih Taburng

Glat and berfurgedl writul eeabersinban kotocan vang
werdarkat dalan lubang  teabung peoaspamng niva,  alat An
terbuat  darl pelepalr deun welaps berukwrsn leblh pandang
e tabung pada beglan udungress chiveaak saiiingga

wervyErupal buss vang lembut.
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10.  Alar FPenyvadap

v ind berfungoi o untuk eenvayvat atan aenotong

o

N
-
for
a
o,

ey BTG enau agay mengeluarkan nira,  alat  dn i bevbentak
Aus wisi dlenghung varg baglan  lenghungan dalam sanial

st dari besi.

tadain, lazim disebet sabllt wang

12, &lal Memarial

&lat  imd berups  Canggs yang o terbustl dael o Gaasbuy,
seriap cabang yang sensacap divuas bambu berfungst sebagal
arak  tavwiga, cabangoosvang tersebul dipotong 20 Tmo darid

Vs Panjang Baebu L% weter, sehinggs dapat  mendangh s

mArs enat dJiks Langoa Gl oegakbtan.

P

12, Alat Penampang Nlra

Slat pEnaopurng Glra vailtu &y oenas yvang dlssdapr dalaie
Jumlah  vang barnsyah, ditespung dacil tempayvan vang terbuat
cheivd Yarakh liar berukuran gerls tengaly 400 Doy sehdnogs

gt menampirag Burang lebih 40 Liter air nilva aiap dantuk

S
e

Glimazoak, 1 samplrag Ltu ssbhagran pengelola gula owraly
demama Lrd menguuonakan deroen antal sensmpung &ir nira

At ey wburar 20 Litee.
%.3.2 Proges Produlisl Gula Merah

Dalam  proses produlsl o guls aereha dilakubkan ezlalold
tahapan-tahapan  kegiatan yang sasib beristfat  Yradislonal

g

@il haesrddost s



3

A.

36

Pada  wsaat nire enad keluae dird dndulinya barang lebin

aga budarn bemadlar, tunghad nirca dipuabkal -pukald  dengein

v Lemacdtan digoyadil oy s . Vegiatan ird

berlangsarg tiga haril, pads hacl hesnpat bungkas oloa

itw dipotong Gzniﬁgga mengelrarkan aily nira.  Mira  Ltu
bwluar senetes Ke dalan tabung pade wmabha senia mard
24 ] aas 12 dam,  kemuadian  disusbil  pada psgil b i
it utnwe.

Larutan  rnira  dari cabung dituwsogbsar ke dalsm wadan,

bemadian dismssk sampal  sendidih selama 30 esndt,
setelabh  amntial dan melaspn diberi bealrl yvang btelah
ibialuskan  hesudian diadul rats. Setelah pesasakan

Y Tetrite & dam asks darutan mirs avian  aengentzl

bErwarna éutih by abte-ser s,

rtuk  mengetahaul apatan nics  tersgbut sodeh aatarg,
dapat  dilaukan dengan cara mengambil  adinan masakan
nira  dengan ewcdok kewudian dlteteshan di dalasn i,
Serat-zerat gula vang terdapat pada aiv bila dig&gang
tida mada  putas, ataeubal tetetean vawy dahuh e
prerigaciak telah  membentek benang-benang gula W ELTG)
Glraztie, maka sdotan nira telah astaogdmasaki dan

mer i acdt gula merah.

Mira @ yaog Yelah masak diasngkeat brereama waian davri

turigba kemtadian diadul smmpail ratea dalam peEnguapan,

warea Qula abar 1ebidh balk bBils wakia petguapsn lebin

cepat. Bilamana sudah agalk dingin maka pengaduban di
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3
L 24

b

S.4

Feentiban bemadian sliap untuk dicetak danQQN'm&ﬁgghnﬂk&ﬁ;'

A e ———

tesmpUriang  ving tedan aéﬁelup datam sty ey quls tidak
merlebat prada cetakan.

Bitta  drituanokso delam cetaksn Lempuruanyg relapa  VErdg
hee Lubang dituwtup  sekerat  dauan,  agar guls Lidak
nerembos Belusr eelalul lubang tesmpueung . Setelan gula

adegan

dalam cetakan  sudabh dingin aban
desmeikiarn  eudah  dapat gdikglosrkan darl  cetakan sat
péwgatuﬁ

Qeleesl pencetshan Oillakubkan pengepakan &bay SR LS AT

vt biasanye  terbust  deri daun nivra yang  kering,

,..
o

sering pula ( Dungbue dengst dsane datl den ballil
Jeagung kering agar pulas tidek lembab.  Yemadian diikat
dalam  sastisen dus belalh tawah, setisp bowhusar terdirt
dari  duwa biji gula yvang dibentuk bulst sepsrtl bola
larmjong, setelah 1te siap dipassrban,

Régi .gula wartg dicetalk dalam  kentuk  eopak persegl
parddiang dibungrus dengan dmﬁh Fatld kerlng &bt daun
piraang  keving dalam satuan dus Biii dalsan bunghusnyg,
VT g lavarnva  diiua) dalas  satuah Bilogram setelan

penburgkusannysa dilepashan bemdian ditinbang.

Rarntuan Modal Usaha Yeradicen Bula Merah

Setiap nasabah  comioal  aendspathan Rp. 7500000, -

cdercgear: Durgs A8 pertartanm atau 1,54 pevbulan dangka  wat i
¢ & F E 5 ¢

pelunasan 12 bulan angsuiran.
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redit  tersehut  dibeirkans ediak aweal  tabun 1989,
mereka  mulal  aerasakan saonfaat bredit tersebat, Rarends

athan prodabksionys. Disamping  itw  mereka

dapat mening
mamplt @enganthil bredit  terseboat tepat padsa ek tLryi,
dimana snganrras varg dibayar setiap bulan pada  wabtunva,
dimars angaaran yang Gibayvar setiap bulan tidak terlambat
Larerna laba yvang i perolebh semakin seninghkat.

Lain tadnyvas dengan pengelols vang bielum eemsnfasthan

Wrmdit  Umum P maan, seebka  tetap  mengandadiers modal

zendirl  yvang  sangal  terbales,  sehlnggs Burang (s

S merel A ur bak

meriiigratian prrroduk

'.n';f.a »

it

mizaarfaathan  bredil Featut, disababian ket

pengetabtean . pengelola gula  serebka karena  sebeluam ada

£

pembiaanr doteneit, oereks buaraog sendaspal inforoasi Yang

1%
o

jmlamn

V.&rerik Ptk aparat leabags pree rxasT i are e &g

mesbaeriter dnforoasi hepada pengslola di desa, sedanghan
dilzie painar pengelola gulas oerah e oeralhc awersss B8udih

mendapathannyea,  sebab baruae melaluel birockrasil vang swulit

bagi wmerets unitel sendapatbannyvs dengan audab,

Hal irmi naspak delean prroceduwr wnbak mendapakhan

bLredid te RS A

41}

ah hwrus dilernghsapl dengen Reltaerangan
dari  lurah o sebtespat, Recudian dilegalisasi camalt dan
(oY

dipurdgut Blaye admindeorael 9.0 dard nominal Wredit vang

adiminta. Penyvabaan  demtkiarn hdial  perlua ada sertiah

charuenys  pengelola  guls e@rar Lio dibardn den dibercd
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Lamudabieas  agar dapat mendngkabtlan produbksindg,  abkibatnya

cophelun Eredilb itw dirdkmati pare pengelola gula maErat

A mudabt merderita kerugian yang kectl nilainya.

ATz
Varens  ite cebelum pemsrivtatt meslakokan percsuluban
darn peabinaan vang intensif, pada uamumrsa pengalola gula

fres b ity Tacta)k beralnat arttak menaccfaatikan Vredit Lenvein

Fodesnaan, sereka lebib cenderang memindzn dari revctente

YA MR TRE 4 dibisband bLurnga Yand RATQU Ly ﬁetapi urrkuk
mendapatizan  tidabk sabkar dan tédah melalul bivokrazlt  yang
oo LR RO Sk ibatnya sebaglan  pendelola gula  werah
di1ilit oleh bhutang yvang huandung lwnss, sehdnggs para
peEngelolta gula-mwrah tigdar dapat esngembangkan waalaaya.
Sebubungan  dengan dtu naka  aparater yvang terkait
beprupayes aenber:  wnforaszd kepsds paea pengelola gula

et al, batern memanfaatban piniasan rentenie dengan banga

merda )l yearng Tinguldl adalabh sangsl merug s

carn uaaha oereds,

sehingga  sulit dibesbangken.  Tetapl dengan  wemantaathan

Fupedes sebagal  eaoda)  usaba,  aban oampad memioghathan

proadulsioegg, o A pesrdapatanrrea.

Ra e ey s varg) ¥ 3 Y mewmsoctaathare Kupedss

ditasbab deragan modal sendiri, telah dapat  meninghbathan

produbsinva el ditindan dard el huslliias 0 ST

4 .
Vociontan

Puerrtitas . Hal ind dapat dicapail kaorena baruagian mroduakel
mereka  semakin  aeninghat yvadnil darld doe valld o aemingguy

mertd adl empat kalil saninggu.



Merniingkatnva wvolume heilatan Ltu karena para nasabab
Iuﬁad( Dapat  aeobyEli lebibt banyver rdra dardl pengelols
Lairiroya, o dinansping nlra v ahg i \..\'r-:.c:d‘w;c-}:.m“« i E sandiri,
aehingga  dumlah bahan baku yang dilolareys wendadl lebll

bBarceal dan produksinya menlonghat.
9.9 Proepek Pemaseiran

Frogukaedl  guls merab telah dapat dipasarkane ORngan

mavarnn cukup bBaik berkat

lancsa, haraena dis

adanvi LopmeEr Unit Dess Maliopung vang oenya i antoss .

Pemasaran eelalul djelur Hoperasi mesbubs prospel bagi
pars peEngealio unbuk asrdnghstian wsabanva, Marensa aglalui
Wi e L dapat dilabakan terobosan-—Laeroboasan urrtul

peassaradas lokal antars dserah bashkan Remuegkinat antuk

i-

cipat  dilakalian engan syaralt haras mem ek

standar sebagal dandnan aata.

5.4 Bnalieis Perninghkatan Produksi dan Fandapitan

Fengelols Gulx Merah

Dalam  enlr  baheazman nd akan dianalisis  paninglaban

prvcrdubei dan sendapatan para pengrailin gula  merah varngg

dijtafilban  respoewien dalas peneliliae And. Peretanan
respodnen diplilih sebaovak 19 orarng pengelola guala werah

Yanh  wwmsntaatlan Hupwedse dare 15 rang pergelola

gula  morah wvang bhelum sesmanfasthkan Fuopedes,  sebilngga

duw@leals  responden smeniadi 20 crang pengeiols gulas o merah,



41

WERTG dimintal taniggapannya derigarn CRITa penglisian

Fuilsioner.

Ht

Dalam suly bahasan ind vang diblosvrakan hanya pru@ukﬂi
dan  pendapetan 30 orang responden vang dibagi o dalam tiga
paragrsf sebasgsd belirbuat o
L. HMengaraliss pendapatan Deesih pengelols gula asrah yang

telah aemanftaathban Hesdib Ueam Pedesaan.
2. Menganaliss pendapatan penpelols guls asrah vanrg  belua
memantaatkan hredit Umam Pedesaan.

AL oFelahukan perigulilan hipotesis dengsn metode Wii-t
S8.46.1 fAnalisa Pendapatan Pengelola Masabah Kupedes

Pres ) dza pendapsktan berslh pergelolas guds eeratc di-
desma Malimpuang  vang telah  memanfaatian Mup&ﬁem, dapat
ditelusuri  dari duamlah kegiatan prodgukeil setaban dengan
f1d 1 el bator yang dipeoleh, dikurangli dengan Jumlan
PENGE R & iavie setabeo sehlingoas capat diketatad

pendapatan bersih sebisp  pengraiin gula  merad Y EFIg

didadikan respoerdern.
o Masil dan Perndapaian Yotoy Frodukel Guls Merah  Bagl

e

abiady Faa ;‘smzi 6 .

Ferinciarn allal kotor pars penge)uia Gula marah yang
telolt memanfaatrkan Vupedes, dapat dihitung  dari Jumlah
Legratan produkel sebahun dikall dengan harges perestasn Yy
gula merah. Para pengelola gula merah nasabab  Cupedes

aelakukan heglatan produbiel antera 5309 kE&xli sealoggu atau




lain Uabel sebagal berliay

Tabhel 11, Ferincian HMamil dars
1 fula Meral Pergelolsa Bula Merah
Qelams  Setaburn di Desa

Produ
sabah Kapedes
Ay ¥
Fimvaesg, 1990,

4 Lali sesinggu. Facengatan
g

parinciannva dapat

Fendapatan Hotor

smat e Fatanpariug,  Kabupaten

Blo. Jumdah Produksl Hairga Satuwan
(¥ Ry}

Pomdapatar Kote
Frooduket

1. B8O T S EN)

2. S 280 1. 2050

VT L EDO
4 L2020 1200
5. G L0 LT
é s 4. 2850 1200

7 KRR F) 1

1a. B, 200
2a G. 1480 3 L2060
Y. T, DED L0200

han b

. 4.246 1. 200

R LEHGEG DD
& o BRG D00
4,896, OO0
X.8E4 000
L, 120, 000
5L 138,000

B & 00

4 T 000
FLT88 000
Y UG D
e LER L GO0
& L0980

T OBE D00

FL.BILH OG0

TR QN2 000

Flata-vata 4.

4,988 B0

Prdmer Setelals Diolabng

Gupksrr g Trad

199




a%, menurgukkan babmea deei 1D orang

Dari Tabel di o«
roenponden  pengelsta gals oerah, rtetar  owmprodukei Qul s
mentak sehanvak H2.360 Kg selama setaban dengan rata-rata

A4%T  EA dann harga 1.200/hg dengan demikian pendapatan

Kotor produbksi  sstabun dari 15 pengelola gula  mervah

Wt sebaryak Rp. 74,a8%2, 000 dan rals-rata  H.98R.800.

b
Sekanvak 10 orang nilal hotor produksings di atas  rata-
Fats dan B oorang 01 bawah rata-vata yang sebEludanya nanys
mamp berproduksi Tobkali dalam seslngoun Karena  kelkurangan
moda)l Lerlda. Setelan smemnsnfaatban Yupsdes vang oisalurkan
fank  Rabyvat Indonesise Cabang Fiovang, saka  meraeka dapat

mEninghathan produkslaya.

2. Pengeluaran Rilaya Produkel Sula Merah Bagli Nasabah

Kupedes .

Praleaun proses pruduv ioguls meraltn swlama setahun Ledsh
dikeluarkan sejumlab biave bagi  setiap pwngmlg}a grala
tarah Nazabab Yupedes . valbtuw bterdiel dard s
. Bhave Babhan badog
e, Biava Lakan pemheac
c.  Biava tenaga kerija

¢d.  Bilava bunge dan angsaran Lupestes

. Bileacya penjuatan dan retribust

~

gula wmeahi-dl atas, ol

trsur—unslr Dlays peotdulsld

cealra singeat  melalal

pengeluarannya  akan  dijelashan
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Fatmilazl sebagal bheribat @

a. WRiava BRahan Daku

pergeiala guls

Pergeluarar: Bilays  banan baku

meral vang telah meniadi nasabah Kupedes, yakni  pengadsan

HIF EnEu &L &lr nirs yang disebul esebaga batan bato.

Perincian biava dapat dizajiben dalam Tabel beribub ini.

Fratimes Baka  Peodubsil Gula . Merah
ariden Pengelola Masabab upedes Selama
A di Dess e ) Ll o Wes ams tarn

adpranas, Wabapaten Floeang, 29950

Tabel 12,

Mo. Jumlah Baban Baba Haega Satoan Gumlah Blava Rahary
(Lt {Foprd Hakuw (R

1. 4, G40 . 300 A 54 0
“a R 100 ZH4 L OOD
i 2000 AL D0 O
4. 1610 L8 1L L0

e ey 10 Y DGD

e oo

214000

100 RSOGO GO0

& 2,140
7. 1. 500

€. 2. &00 ‘ 154 PERSTA I A1 H b

7. LI 2 ) 180 : uUd.Uuu

1. 1.54D 100 108000

i, PR BRIY L0 D0 00D

L B LBED 1500 TG00
- gl e o
AL 2LELD 100 AT TR

14. NI Ry 100 RLE 000

1%, 1. S5O0 ) RLRIN] LSO

Jumlarn 31,180 ELRER GO0

Fata-rata 078,57 TEUT . B&E &T

SDuaberr: Data Priaer Setelal Diotal,, 19905



4%

Tetal angle di atas senunjukben babwa daci 1%
roependen peneelols gula mwerabn telab eengounaban bakan
k:v:f(!zx_t alr nivea sebanysah T1.180 liter selams setabuan . derncgan
rata-rata  2.078,47 dary Rp. 10051irer, Vergary dewmilian

tatal bigva baban baku setaror sebaoyveal Rp.o 201018,000  dan

raerata ROTLREEL LT

Pergadaan behan baku aiv cdrs sebagian tidak  dibelld
crleh péngrajiﬂ Larena dapat diperoleh dari lahan pohon
eral yang dimililvices. Meskipan demiklan harganys ceblsgs
diperhitungkan delas pengelola unsaha ind. Kadangwkadang
ada Jugs vang seabell baban bDalu nirs dari petand setempat

Bila persediaan nlva yvang dissdapriyes bBelus cukup diolah

dern dxcd guls asral,
b. BRiaya Bahan Pembantu

G peErgeluarsn blava  DatwaEn ety b che} sun

produkel gula e shabhy Kupedes,  vaita

ah bagil pengelola na

pembyed 2 ar Fayu. pahar  datn bDualc bewmied . Koay sk e
diguriakan 0,29 MY antwk satu Rali proeduked . dengan bargs

- r
Fgr, S.000,- spriap 1 M7, Dengas demibkiar dslan 3 MY kaya

dapiat  dipakal antud 4 ksli produbsi, shivgaa hava vang

hipeernd btuargtar dalan saten kall produakel Rp, S.000, 3 40 =
Fyp. L.R2GG, -~

Segarighan pergounaEay taban pembaolue bewlier antok
mergbrlstallan baruatan gula, anbub satu kalil prodokai

diperluka 30 BRI Bemicrd atau 0,100 Kg dEragart N g

. 00D, - Yadue jenits baban peebbanta tersebat, dapat di-
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peroleh di Desa Malimpung vang diusahakan oleh petani
setempat atau petani penggarap di  kebun, sehingga para
pengelola tidak sulit mendapatkan.

Adapun perincian biaya bahan pembantu produksi gula

merah vang menjadi nasabah Kupedas ., dapat disajiKah dalam

Tabel sebagai berikubt =

Tabel 13. Perincian Biava Bahan Pembantu Produksi
Gula Merah Responden Pengelola Nasabah Kupe
das  Selama Setahun di Desa  Malimpung,
Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang,

1995,
© Noo Kayvu Bakar Kemiri Jumlah Biava
Satyan Harga Satuan Harga Bahan Pembantu
(M%) (Rp) (Kg) (Rp) (Rp)

1. 38,5 , 19?:500 15,40 15.400 207 .900
2. &6 330.000 26,40 26.400 356.400
3. 51 255.000 20,40 20.400 275.400
4. 40,25 201 .250 14,10 14 .10G0 217 .350
5. 63,75 J18.750 25,50 25.500 J44.250
& 53.5 267 . 500 21,40 21.400 288.900
7. 37,5 187.500 15,00 15.000 202500
8. &5 I25.000 26,00 26 . 000 351.000
9. 52 2460.000 20,80 20.800 Z280.800
10, X9 195,000 15,60 15.600 210.600
1. 52,5 267 .500 21,00 21 .000 283 .500
1z. 64 .25 321 .250 25,70 25.700 346 950
13, 65,5 317 .500 25,40 25.400 3472 .900
14. - B3 255.000 21,720 21.200 286 .200
15, 39,75 198.750 15,90 15.900 214.650
Jumlah 79,5 F.897.500 IL1,80 3I11.800 . 4.209.300

Rata-rata 51,97 259 .8%3%.33 20,79 20.786,67 Z280.620

Sumber: Data Primer Setelah NDioltah, 1995
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Total bilave diateas menunjukbkan babea selama setalaan

,
omyp g o} et e e
Badkar mobaryalk V9,50 M derngan

telal mengounakaar e

Marge Rp, 3.097.05900 dan rsts-ratanve 209,835,335 dan baran
pemsbantu Kemirl sebarnyals 311,00 Vg dergan harga Rp.311.800
dan  rata-rats 2007846 ,07 dardl 19 responden pengelolas Quls

[ B

menral tersebut, bisvas keselwrubannya sebarnval Rp . 4,205, 300

dngasrn Feta-eata 20006000

. Blaya Penjualan dan Retribusi

Pengelotla biava peniualan dan retribuslil dilakubkan

para pengselols menjusl basil produksinya, cata-
rats A kalldl penduadan dalam sesloggue oelaled KUD Ma)impung
setiap transakel dikenakan retribusil Rp.200 dan pendualan
di F¥UD Rp, 3100 juslan bileys wmar Ry 300 vang harus dibayae
praara pergelal a

Gdaplay Perincian dapat dilitet pede  tabe)  dibawnah

il .
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Tabel 14, Perincian Risve Penjualan  dare Retriboasi
Pengelola Sula Merah Masababt Copedes Qelans
Setabur Al Desa Mal Lmptirg, o amatan
Patampanua, Yebupsten Pinrveng,l99%5.

Plee. Fiava Perndualan Hetribusl Jumd ah Bl sy &
o) {Fp) {Fp)

1. 15,400 AL 800 i L 200

P i A00 NI R TR T L R00
3. 20 L B0 A L 800 &H1L200

4., 16,200 R2 VB0 H8 200D

Py W S0

5 DL GO0 Sk 0
& DE LA .80 L 300
7 L% 000 B L O0D A5, 000
2 SN N KN SO0 PR O
5, 2L BG0 41, H00 ' LD A00
10, 15 SO0 Xt 200 A4 LROD

11. 2Y 000 42 00 BH 000

n

he RULTO0 L AO0 T L0

s

13. BELO0 2. 800 TEH 200

148, 22,200 A2, 900 HAR L LT

15900 31.800 47700

"
LA
L]

Jumlah 311800 LHZ2ELHDHD GRS LA00

.

Ratea-rate Z0.764,47 AL LETEL,ES &2 RED

Bumber: Date Prisner Setelah Diclah, 199%,

frgka-angka  dalam tablel  diavas  menurdobkEan Dabeo

selama setalar, para pengelola telab s nageluarkan bBlayva

umun setessr Rp 3110800 dengan rata-rata 200736,.67 dan

bed sy retribusi  sebesar  Rp.bdRILe0N  dengan rata-iratia
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41,875,335, Dengan demihian total blaya wbhn darr  retribusa

sebEnar RpL 9% 800 dan rates-ratanya E2.538G.

d. Hiava Tenaga ¥Kerja

Brlava tensgas berias dalam proses produksl gula  osran
bhagi pengelala nasabah upedes, perinciannys dapat dilihet

pranckx Yalrerl Lmrikat il

Takeld 1%, Perincian Biave Terosgas Keria Y aren
Froduaket  Gula Merah  Responden Pengelola
Gula Meratn Basadabe Kuapedes Selaxna Setabhuar
di  Deea Maliopang  Fecasatan Patampanua,
Kabupsten Pilrrang, 1995,

bler . Cdumlarte Yenages KNerlda Jumisate Bisyves Tenags Veris
{cnmarng ) {Fp)

1. 1 PERL O

® 5 3L E3 L OO

<.
- - L4 O G
D o . [l Ntays S 14XV

\ - L. o
5 ) L3000
. A 1. 3497 0800

b, e &4, OO0

i i DG OO0
2. 4 b Sl L0H0
. i G, O

AR Y] K PLICES I L

ks
.

;
3
2
ek

R BT IR AL

LoD L0050

et ol
¢
2
st
i

S
2
A
P
#
‘e
.
[t
.
ol
’

.
-
S

B0

e
¢
oF
2

~
R

Jynl ek a4 R ARG = S PR S Le I

Plata—-rata 2 . FES L0090

Sumbers Data Primser Setelah Diolak, 1L°



Total angkas di atas menuniukkan bahwa biaya tenaga
kerja untuk 34 orang adalah Rp.  11.385.000 setabun,
setiap rata-ratas mengounakan tenags keris 2 orang, Gan
rata-rata Sumlah bhiays tenags kevris adalah Rp. 7F37.000.

Bengan vpabh Rp. 1.3%00 untuk satuw kali bkegistan progubksi.
3. Rekapitulasi Biaya Produksi Sula Merah Nasabah Kupedes

Dari selurub rangkaian pengeluaran biava produbksi
gula wmerah responden pengelolas gula merah yvang telah
-meniasdi nasabah Kupedes dapat diperinci dalam
rekvapitulasi biaya produeksi, dari  total angka dalam
'rekapitulasi biava produksi gula merabh setahun, bagi
responden pengelola yvang telah meménfaatkan Kredit  Umum
Pedesaan {(Xupedes) sebesar Rp. 21.&672.700,- dan_ rata—
ratanya sebesar RAp. 1.444.844,5 untuk ke L5 orang
pengelols.

Untub  lebih Jelasnva dapat gilihat dalam  tabel

terikuat inmi
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Tabel 16. FRelapitulasi Biaya Produksi Gulas Merah
Responden Pengelola Nasabah Kupedes di
Desa Malimpung, ¥KXecamatan Paxtampanus,
Kabupaten Pinrang, 1995.
- Pos—Pos Pengeluarany Bisys
Junlak
Bahan Bahen Tenaga Bunga & Perjualan Biaya
Babua Pesbantu  Keris CEAgEUran PFetritus:
() {Rp) {Fp} {Fp) (R - {Rp)
$. 154,000 207 300 231,000 135000 B8 200 741300
2. 268.000 336.400  1.7584.000 135000 F7.200 - 2.818.600 7
3. 204.000 2FE000 &12.000 135,000 &L.200 0 1.287.6500
4. 161,000 217,000 A48% .00 135000 48,300 1.044.650
5. 285.000 447.250  1.147.500 135,000 76500 1.988.2%0
b, 2314.000 283,700 642,000 135,000 64,220 1.344.100
¥ 150,000 2025 223,000 135000 4%.000 FE7.500
8. 260.000 J3L.000 1,560,000 135,000 78.200 2.388.00C
P, 208,000 230,000 GG 000 135000 E2.500 1,310,200
10, 1556.000 210,600 238000 L35.000 44 800 782,400
1. 210,000 283.00C B30 000 35,000 E3.000 1.321.500
2. 2E7.000 456,730 1.156.000 135,000 F7.A00 0 L. ‘?74.. 50
13, 254.000 341900 1.183.000 233,000 T6H.I00 L.F51.100
CA8. 0 232.000 286,200 HJ 000 135000 63,600 1.3R2.800
C 15, 157,000 218,650 BFT 000 125.000 47,700 1,033,380
3.118.000 4,207,300 11,785,000 2.025.000 FAZ. 00 210672700
=207 858,67 20,620 237 000 135000 &2.350 1.444 844,86

Sumber @ Data Primer Setelah Diclah, 1995.
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4. Pendapatan Bersih Produksi Gula Merah Nasabah Xupedes

responden

~dapun

perincian

nilal

bersih

prr oo

nasabah Kupedes setabun, dapat o

tabel berituet ini.

Tabel 7.

Gula

Seplama
Kecamatan Patampanua,
199

Perincian
Merah
Setahurr  di

Pendapatan
fengeliola

Bersih
Nasabah

Desa

Kabupaten Pinrang,

uksi setiap.

ilihat

dalam

Produksi
Kupedes

Malimpung,

NG .

Pendapatan Kotor
Produksi {Rp)

Jumliah Biava
Produksi {(Rp)

Pendapatan Bersih
roguksi {Rp)

;D

7.
10,
1.
1z,

-
.

14,
13,

3,675,000
$H.336.000
4.876.000
3.8484.000
&.120.000
S.136.000
- B0 000
224G 000
272000
L7834, 000
S.0480 000
6.188.000
L0076, 000
5.088.000
3.816.000

LU S« S 2

n

778,100
2.818.600
1.287. 4600
%,

1.958.2530
1.344.100
757 .500
2.384.000
1.330. 200
F82.400

1,322,500

£

1.951.100
1.332.800
B3

2.921.900
3.917.400
2. 608,400
2.817.350
4,163 .750
%.791.900
2.842.500

.254.000

L6814 .800
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thorn
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Jumlah

F4.832.000

23.8672.700

4.588. 000

1.4846.844,4

bl ‘:“3’3'(?‘:'7

X Txeer

7o, 333

Sumber

Data Primer Setelah Diclah, 199%
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Dengan  demixian pendapatan bersih produksi guls
merah selama Eeiahun nassbhalh  Kupedes sebanasl fp.
53;15?.300 dan rata-ratas Rp. 3.%435.953,333  sehanvak L0
orang pendapatan bersih produksinya di atas rata-rata dan

2 orang di bawah rata-rats.

3.6.2 #Analisa Pendapatan Pengelola Non Kupedes

Untuk  mengetahui seheraps Lbesar pendaspatan  bersih
para pengelolsa gula merah veng helum memanfaathan Kredit
Umam  Pedessan (Kupedes), dapast diteilusuri dari pilai
kotor  produksi  dalam setshun, minus pola ﬁengeluaran
‘biava dalam urung waktu vang sama. Dengan demikian
~dapat diketahui pendapatan bersih pengeiala gula merah

yang dijadikan responden

-

Hasil perhitungan pendapatan  bersih ini, =3 =1
dibandingkan dengan pendapatan  bersih yang diperclieh
pengraiin gula merab vang menjadi nasabah Kupredes. Adapun

perhitungannya dapat diuraikan berikut ini.

1. Hasil dan Pendapatan Xptor Produksi Gula Mersh  Non
Nasabah Kupedes

Bdapun  perhitungan nilai kotor mroduksi  pengelols

‘gula merah Non Kupedes, sudab  dapat diramalkan masih

rendah, hal ini disebablan bheberapa faktor, salah satu

diantaranya ialah hkekurangan modal  usahis  dan belum

-

memanfaatbhan fasilitas Kupedes vang disalurkan BRI Cabang



Pinvuag. Perhitengannya dapat dibhitung  oololui tabulasi
data dari 19 crang rezsponden pengelols gula merah, yang

telab mongini kuosioner yang dianjurkan dalam ponelition.

* Dari 19 orang  yang dijodikoan  respouden, 12 ) ama
5 .
aetabun rata-rata horery amampu kerpeoadabal 2 atan T kald
7

dalae  seminggu tarena beterbatacan modal kerjo  dimidYiki-

n

nya, dari 1% resporylen toelah momprododesi o gula aorah

e

charyall TLHOAD0 Vg dengan rata-rats 20470 Vo dan harga/¥y
sebanyak Rpot 200 dengan deeikisn ndilad kotor produksi

cetahun o hanyat  RpAS.776.000 dengan rata-rata

Para pengelola tercebut furang produktif jita diban-
dingtan dengan yang tolah menggunatan modal Kupedes, cebhab

merebta hanya mampe eomprodubel antars 2 atau T okali dalam

sominggu cehingga hasil dan esilai kotor prodoakeil yong did

(N5
e

pereleh adaloh Yebhih kecil. Marena poavra pengrajin Yainrys
vang momantaatlan  Yupodeos mampu borproduksi antars 3
sampai B kalti cehingga pendapatannya meningkat.

Untok  lebih  jelasnya  dapoat oilihat  dalom tabel

heribut ini




N
[#1]

Tatbel 10, Perincian Hasilt dan Pondapatan Yataor
Produbai Bule Merah Peongelola Non Fupedes
Seloma Setahun a1 Deca Mal lmpung,
¥eromatan  PMatamponne, Kabupaton Plnvang,
1729,

et e e S [P

Tley . Jumlah Prodolosd Harga Ratuan Pondapatan Mobtor
(Vo) (R Produtcil (Bp)

b 2P 1.200 2.600.000

i

o 7140 : 1.200 .7972.000
3. 1.920 1.700 2.7300, 000

a. 2,100 1.200 2.920.000

5 2.04L0 1.200

W 4o

nJ

AT2.000

£ 7.080 1.200 2.4794.000

T 3.180 1.200 T.816.000

o
o~
~J
+J
(o
2
»)

8. T.06D 1.200

r)
=
i
r)
o
2
5

7. 1.080 1. 200

+J

-4
(~
O
(o
2
O

10. 2.300 L2000

4

11. F3.160 1.200 3.T792,.000

2.904.000

J

12. 2.120 1.200

=

2.088.000

2

17. 2.040 " 1.200

14. 3.120 ] 14,200 3.744.000

15. ., 2.080 : 1.200 2.494.000

Jumlah 34.480 . AJ.,.7%4.000

e e 2.432 2.910.A00

Sumber @ Date Primer Setelah Dicolah, 1995



"2. Pengeluaran Riaya Produksi Gula Merah Bagi Pengelola

Nan Kupedes

Pola pengeluaran biaya pengelola gula merah non
Yuppdes tidabk terlalu banyak jika dibanding dengan pungo-
lala nacabah Kupedes . Sebab itu pola pengeluaran biaye ter
diri eopat pos biayo cebagai herikuat o
a. Diaya babhan baku.

h. Biaya bahan pembonti,
. Diaya tenaga herias.
d. Biaya penjualan dan retribusi.

Yeempat pos biaya ini dapat ditelucuri pola pengelua-—
rannya untuk setiap pengelala non Yupedes, melalul tabula-
5i &ata terhadap 1% orang responden dalam penslitian ini,

dalam setabun sebagai berikut «
a. Hiaya Bahan Baku

Adapun  perincian pengeluaran Driaya bahan bakis bagi
pongrajin gula merah non Yupedes, telabh menggunakan bhahon
balku  air ensu csebanyall 189.240 liter dan  cata-rata 1.21,

setengah Jumlah bhiayva bahan bakue cebanyak Rp.1.824.000 dan

rata-rata jumlah biava bahan baku adalah Rpo121.600.



Bahan Baku
Pengelola Mon
Setahun i
Patampanua,

Tahel 19, Diaya
Recpondean
Selama

Kecamatan

1825,

Harga Batuan

Jumlah Rahan
Pabu (Lte)

10
130

10. 1.150 1520

1L, 1400

12 140

1. L . DTE, - 1 G0

1. B 7Y 0 Y40,
A Ia T

Juml ah

= T

Sumber 1 Data Nrimor

Dee

Gotalak Diolah, 1995

Pradubkael
Masabah

Gula

Morab
upedes

a Mal Lapung,

Kaobupaten

Jumlanh Biaya Dohan

Davu (Rp)

Pinrang,

112,000
1529.000
Gl OCO

105.000

115.000
152,000

LO4LLO0O

154,000

104,000

1.924.000

1210500



bh. Biaya Bahan Pembantu

Pongelusran bicyo pesbanito dalam produbod gula merah

hagl pongelola ronpnndon non nagahab Viprdon, yabni pombo -

>

- T
lian  bayu bhakar 0,75 M7 4,.0n.5.000/M7 lun buah Yomie

Loatan 0,100 Vg o Pplt.0o0/Kg, yanyg  wacing-masing di-

has

b1
gunabtan  untul catu kali  produbcl,  adopua preinei ANy D

dapst dilihot dalam tobe) berilur inig.

Tahel 20,0 Porincian  Diaya Dahare Pesbantu Prodokef
Gela Meorah Resporden Pengolinla Mon Mavabah
Yupcdes Telamn Setoton df Peosa Molimpung,
Veosmabon  Paraapernua, Yobupater Dinrcang,
WA

Jumlah Diaya
o Raton Pome
o hartbe (Rr)

Yoyvu Dol ar Yomieri

Satuan Horga Soatiian Yo

20 11,200 101,000

1. o2 1 A0 11,7
< 75,5 107 15,00 15,000 21T.TO0
T, 24 120 9,40 DL L0 120, 400
1. 25,25 17T 10, 50 10,500 111,790
G, 25,20 170 10,70 1000 $7TO, Ano
& b 170 10,40 &r . 1a0 ., Ann
7. 39,75 190 LG, 90 10,900 218,450
. 30,25 15 D 15,70 5,700 0L NE0
9. 27,09 116,250 o, 0 0300 125, T
10. 8,70 LAY TS0 11,50 11,500 155, 250
11 70,0 197500 15,00 15,000 DT LT
17, P, 17D 500 10,40 10,600 LAT. 10N
17, 05, T 2T S0 10,70 oL 137,700

1C
25000 1S it 17,600 IO L00
15 D 170 oo 10,40 10,400 LAD, AGD

= A54 2.200.,000 182,40 1G2.100 D oasD ., ann

. o i A .
oo 152,000 140 1L6, 14D

Tuabieor @ Data Priace Solal
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Y ahiees telaby dilo

cieanyg eaponden poogelola gula smoraly corn nasabal

dane relaoh mengoluoeton

tung yaity 1,024 O,

#
Sedanglan iaya

Ealkan laratan gula
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Dengon demilian mab o
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f

D5 MY PpLS.000 - RplL U200 . 000

R

hahan peabantu Pomivi unbal mengleio-

dopat dindlturnyg  sebasgai

0,10 Ky

X Rp.1.000 = Ap.10D.a00, -,

total biave aban pesbantue untol R

golala noan rvanabah Yupedon vicitu
) 4

Yebih rendal dibanding  dengoen

varg dikeluartan olebh pengelola nasa-
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ada hiaya tenagn Yorjoa, meskipun doailiosn daam porhitan-

gan ini totep diadoekan.

Mdapun pevincian pengelusraen biays tenagae berda bagid
racopondsn pengelola non nasabah Vupodeo, dapat o dilihat
dalam rolbel hoerilub iod.

Tzbel 211, Mervineian Riaya Tenaga Yerja Nalam

Produlood Gula Merah Neaoponden Pongoelola
Mo Mazatbiah Kupedes Seloma Satuan di Desa

Malimpung, ¥ecamataon Patamponoaa, ¥abupaton
Pimeang, 1995,

Plev . Jumlah Tenoga Yeorja Jumtah Dievo Tenasge Veria
(Drang) (RpY

1. 1 L0000
? . > | nN7a, 000
. 1 1A 000
1. 1 157500
. 1 134, 500
. 1 PNL.O00
2 477 .000
0. 1 DG L BON

o, ' L W 130 80N

2
l!“-
i

J

LS00

11. e ATNLO00

et s Vet
[ LA

.
[y

b
o
]
:
o~

LAIATA)

1T 000

—
-
[y

195, 1 ' 150,000

10 TLAan . ann

1 DAN.000

Sumbor @ Data Priacy Sotolal diodah, 19275,
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Tat=Y  angka daloam b
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Nelapun perincian pengeluaran bilaya wows dan rebeitorsi

dacrah bhagi roopondsn gengelnla goln aor

Yopedon dapat dilihoat doloe babel beribo?l

Diaya Panjualan
Guta Merah

Solama Delabun
Poatompanuas, Yaboens

Moo Diave Donjoolan bribhucr [0 Jualaeh Dioya (Np)
1 11.200 27,400 T3, 400
D 15,000 T1LAEDD ay . nnn
o _ 2. L00 19,200 2n.N00
n. 10,500 w1.000 A AT
MO 10,700 Z0L6H00 IO 900
. 10,400 0800 A R als]
7. 15,700 71,000 [T LT0O0
n. 15 .00 T ELHOD A%.700
2. QUTO0 12,400 27 .700

M, 11.9%00 TELO0D TA.000

11, 15,000 T1LLHCO AT, 00

17, 10.400 T1.200 21L.000

13. 10.200 TOLA0D 30,4500

11. 15,400 T1L.T00 N4 DO0D

1%, 16,100 D000 2L.000

Ju@mlat 102,100 AL P00 N7, D00

Datae rata 127,140 T e nds! T4 AQ0

: Dato Primer Sclelar diodah, 1990,
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aon dowmit s mata total biava predotaiosols aoeah

D

g rosponedon pongeYala gula omorat oo

vt abuan paita Do D200 100 deragan

A. Pendapatan DBersih  Produkei Gula Mecrah Mon Nasabah

Kupedos

Adapun pecincian nilal bercih produrcd antoul cetiap
} ; !
roapondeon pengelola gula movah oo nacabiab Yupecdos e aman
scotuhun, dapat dititab dalam tabel horiloab imi.
Tabinl 24, Peoeincian Pendapatan Dorcib Prodobai Sula
.

Mizr oty Pengelale Mon Moocobah Yupedes Tolamz
S TRY ol e oty it

St il ARFRIG Ve amatoan

1
Dovompanus, Waboepatos Dl oang, 129%,

Mo Poodzpatan Kotoe Jumdch Dioao Pendopaston NDoreih

’

Poadalon s (7)) Pecdul -8 (T Deosdatos 0 (7

1 ?.4H00.000 A4L4 ., 000 T AT SO
X gin. Tae XN Qv2. 700 DLave . non
. TLUTON D00 RAVERINETATS 1.205% . L00
A

TLRR20.0D0 AZS .00 2.000.780

- Cow e N e LT
7 TLATD000 N27.48%0 2.0840 750
Ay T.a96L 000 A1, 4L0O 2,080,000
7. TLOLE L0000 Gl e Eyile .17 LA00

.

aAle TLOTT 050

FLAT2L000 &TA

- WP i

» DI 000 ING. 9n0 1084050
A

EAERVINS IV

T.T7LO D00 NTT7 AN 2.202.750

1. TLTRDL00D0 BRATON D.A97.700
2.540.000 A4TQ,.000 . 2.104,.3000

17, 2.4402.000. O ARTLINO 2.020.700

I 3.744.000 &HAT . A00 T.0%8.L00

2. 4945000 AL .4L00 2.0L0.800

Jiam. AT 7S 000 0,707 100 RGN e TeTe!

R I AAT T I TERTLLAG DLTLG TR, AT

Nara--ratrs D - R SN I

Sumboe @ Data Primor Setolah Dinloh, 19209%,
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Dengann demikian nilai bersibh produksi gula merah
selama setahbun bagi on nesabah Kupedes waitu o Ap.
‘35 LA7RL900 dan rats-ratanva  2.3868.9256,47. Sebanvak o
orang nilai produksinys di oatas rata-rata dan 10 or ang

dibawab rata-rats.
3.6.3 Penguiian Hipotesis

Berdasarkan angks—angka vang terters dalam tabel 17
gan tabel 24, dapalt dihitung X rata-vrats untuk  responden
pengelcls guls merah nasabsh Kupedes  dan responden
pengelola gula merah yvang belum memanfaaikan Kredit  Umum
Pedesaasn sebagai berikut

Tabel 25%. Perhitungan » Hata-rata Fendapatan

Bersihy Responden Pengelols Gula Merah
Nasababh Kupedes Dalam Ribuan Rupisah  gi

Desa Malismpung, Kecamatan Patampanus,
Katupsten Pinrang, 1995,

NB. Xi Xi “ ‘S:—i (X:L B Y}. }2
. J.-QZ}. - 4_.1.,(‘7‘.\ 284. C"@l 7q
2. A X73,07 139, 481,22
3. 5.8608 64 b” 4. }Oﬂ s 76
4. 2.817 - ?”4 2?3 525-*4d,40
2. 4.4&4 b4 ,0GF ¢80.f7u,o8
5. 5 - 7 24707 &1.083, 58
7. Z2.9482 - FOL,93 42 70%, 58
a. 3.8%8 312,0? ?7.387 ,68
2. 3.681 - 582,93 18.783,18

1. L5 - &R22,73 337.8307,38

11, Q.,18 174,07 0. I00,Tb

12, 4,495 &51,07 23.892,14

13, 84.1454 KOG, 07 ' 360,089 ,08

14, F.755 714,»7 44,550, 54

15, 2.732 - 761,93 a0, G587 ,32

E ;{'i = ::‘3.1.5”? E(Xl - Y_{ ,\2 = J.BBC'J ?23\ 74

Sumber @ Data Primer Seitelah Diolah, 19735




o= 15 .,

23

x4 = 4
= 3.543,

»o= 3,593,93

Selanjutnva

bersih
memanfax

sebagail berikut

{(Fata-rata Fesponden Ke

rEsSDOnBen

-
.

Tompk
dapat dibitung »

pengelols guls merah

than Kupedes sebagai modal usaha,

Perhitungan X Rata-rata Pendapatan
Bersih Responden Fengelola Gula Merah
Mon Masabah Kupedes Dalam Ribuan  Rupiab

gi Desa Malimpung kecamatan

rata-ra

Gatu)

ta

WV arg

&5

pendapatan

belum

perhitunganny s

Patampanua,

Kabupsten Pinrang, 1729%

1. 2,223 - 141,87 20,127,079

2. 2.867% 514,13 284,327,868

3. 1.70% - 459,87 2311.480,42

4. 2.084 - 280,47 782.887,%8

S. 2.G44 - 320,87 102,957,546

e 2.0464 - 300,87 POLE22,78

7. 2.197 GS2,13 304.887, _t-q

8. ~\~O‘.\) 6.- 2,1\.} 51-."?‘-8

2. 1.84848 - 518,87 Eb?.R?b,QB
10, 2.282 - 82,87 &H.867,44
11, 2.899 534,15 28%.274,846
12. 2.408 - 2Z&0,87 &3, 0«&,1&
13. 2.0249 - 340,87 116,492,386
14, 3.0%8 TIRL,43 834554 ,08
15. 2.0449 - 300,87 90.522,75
= Xo = 35.473 E(X2 = Yﬁ}f = 2.825.617,47
Sumber : Data Primer Setelah Diclah, 1995

. _ 35.473

I S T (I = 2.34848,.87

Responden Kelompoh

Dusd



Hb

Derngan demihian maks penguiian hipotesis  sudah
dapat dilahuban dengan cara meEngharaphan 3i-%
sebhagaimans WETIG telah dikemuhkakan Galam metode
‘penalitian pada BRB  Ill, dalam pEnerapannya  ads  dua
kemungkinan-yaitu s
—‘HG PPy T Bo o Kedua proses genghasilban barang  dengan
Baya tekanan vang samsa.
{Pengeliocla vang memanfasthan rupedes
pendapatannya sama dengan pengelola yang
belum memantaathan Kuéeaes}.

- Hy s By #'pz ; Kedua proses menghasilhan barang  dengan

daya tekanan yang berlainan.

{(Pengelola vyang memanfaathan Yupedes
peEngdapatannya lebil bessr daripada
pengelclia Y EIG belum memantfaathan

fupedes ),

Hasil perhitungan pada Tabel 25% dan 26 di  atas
mernanjakbhan bahwa angha rata-rata helompoh pertama *y dan
Yo masing-masing sebagai berikat s

o — T 2 -
Ay = 3.083,73

;2 = 2.3564,87
Sehubungan dengan  itu  dapat dihitung standar
deviasi helompok pertama dan velompok kedua, hasil diper-

oleh dari  perhitungsn adalah standar deviasi helompoh



&7

pertams  sebesar 259.114,9%1 dan standar deviasi helompohk
kedua sebesar 123.041,91 ini menunsukikan  bahwa standar
deviasi kelompok pertams lebih besar daripada kelompok
hedus {Lampiran 4).

Berdasarian hasil perhitungan standar gdeviasi  maka

nrilai t dapat dihitung sebagai herikut

)"}. - ,\i"v;)
' = -
Sy2 ¢ Syt
F{l ﬂl
3,343,933 - 2.364,87
=
259.114,94 193.0481,29
+
15 15

1.179,08&
= R
£30.14%,75

, 1.177,04

i?:’\,éi PTG

t = 6,79

Kriteria pengujian adalab Terima,HD Jika —-2,13 <
' < 2,13 gdan tolak He, dalam hal lain. Jelas bahwa t- =
6,779 tidak berada dalam daerah penerimaan Ho. Jadi Yita

-

tolak H., dan terima Hl gelam taraf yvang nyata 0.05. Jelas




dilihat bahwa pentdapatan pengelala gula mevah yang mowan -
faatban Yredit Umum Pedoraarn > davipade yoang beluaa  mosan-

b2,

faatbaon Vredillt Usus Podesaan.



V1. KESIMPULAN DAN SHARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada baﬁ—bab sehelumnys, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut

. Pengelola gula_merah yang atds di  Kabupaten Pinrang
khususnya di Desa Malimpung masih mengelola usshanya
secars tradisional turun temuran.,

‘2.. Pendapatan  yang dipefnleh pengelcla gula merah  yang
memanfastian Kredit Umum Fedesaan sehesar
Rp. S53.15%.300 dan vang belum memanfaatian, hkredit
umus sebesar RBp. 35%.373.700,-

3. Besarnya perbedaan pendapatan rengelola gula merah
;ang memanfasthan Kredit Umum Pedesaan  dengan wang
belum memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan seﬁesar
Rp. 17.685.4800,-

‘4. Setars umum pendapatan rata-rata menurut uji-t lebih
besar pendapatan rata-rata pengelola gulé merah yang
memanfaatian Kredit Umum Pedesaan dariﬁaéa pengelicla
gula merah vyang belusm sesmanfasthan Kredit Umum

Pedesaarn.

“uh
1)

Hasil Wjii-t vang dilakukan menunjukban babwa gdengan
menggunakan taraf kebenaran 9% dan taraf  kesalshan

Y% omernuniukbkan bahwa pendapatan pengelola bu}a mErah



¢

vang telah memanfaatkan Kredit Umum  Pedesaan  lebih
hesar daripsda vang belum memanfaathkan $dredit  Umum

Pedesssr .

&.2 Saran

Berdasarian hesimpulan, maka peEnulis dapat
mengajukan saran sebagsi beribkut

Da}a& rangka lebih mengembanghkan sentra  ingdustri
kecil pengelola gula merah di Dess Malimpurg sSeyogyanys
Pemerintah lebéh meningkathan pEminEan terhadap
pergelola guls merab untubk meningkatkan pendapatannys

sekaligus meningksthan taraf hidupnyx.
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Lampiran 2

Tdentitas Fengelola Bula Phe

Desa Mal tmpeang, Mecamatan Falampanua,

Piruasng, 1996
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Lampiran 3

drumdah pendundul ueert Do~ 324 Ladaun

RET =

A BE
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2371 N — s
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